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ABSTRAK 
 

UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MELALUI METODE 

EKSPERIMEN PADA MATA PELAJARAN IPA KELAS V 

SDN 02 TANJUNG REJO KECAMATAN NEGERI AGUNG 

WAY KANAN TAHUN PELAJARAN 2017/2018 

 

Oleh: 

NOVITA NURFADILAH 

 

Berdasarkan hasil prasurvey di kelas V SDN 02 Tanjung rejo Kecamatan 

Negeri Agung Way Kanan diperoleh data hasil belajar siswa rendah. Hal tersebut 

terlihat dari hasil belajar siswa yang menunjukkan siswa yang belum mencapai 

64%. Rendahnya hasil belajar tersebut dipengaruhi oleh kurang aktifnya siswa 

dalam proses pembelajaran. Siswa cenderung lebih asyik mengobrol dengan 

temannya serta Siswa tersebut belum ada keberanian untuk bertanya mengenai 

materi yang belum  dipahami. Hal itu menunjukkan bahwa siswa kurang 

memahami materi yang mereka pelajari yang berakibat pada hasil belajar yang 

kurang maksimal dan tingkat ketuntasan belum tercapai. 

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui penerapan metode 

Eksperimen dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA 

siswa kelas V di SDN 02 Tanjung Rejo Kecamatan Negeri Agung Way Kanan 

Tahun Pelajaran 2017/2018. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

yang dilakukan pada kelas V SDN 02 Tanjung Rejo dengan subjek 25 siswa. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan dokumentasi, 

tes dan observasi. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini yaitu dari hasil 

belajar yang diperoleh siswa mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

≥ 65 sebesar 70%. 

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ketuntasan hasil belajar 

siswa pada siklus I diperoleh 60% dan pada siklus II mencapai 76%. Peningkatan 

nilai dari siklus I dan II sebesar 16%.  Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 

metode Eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPA 

kelas V SDN 02 Tanjung Rejo Kecamatan Negeri Agung Way Kanan Tahun 

Pelajaran 2017/2018. 
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MOTTO 

 

                             

            

Artinya : “Wahai golongan jin dan manusia! Jika kamu sanggup 

menembus langit dan bumi, maka tembuslah. Kamu tidak akan mampu 

menembusnya kecuali dengan kekuatan (dari Allah)”
1
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan investasi jangka panjang yang memerlukan 

usaha dan dana yang besar. Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat 

penting karena dengan pendidikan manusia dapat memperoleh kesejahteraan 

hidupnya dan dapat mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. 

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha dasar untuk menumbuh kembangkan 

potensi sumber daya manusia peserta didik dengan cara mendorong dan 

memfasilitasi kegiatan belajar mereka.  

Dalam Islam, pendidikan mendapatkan perhatian yang sangat besar. 

Hal ini didasari oleh pandangan Al-qur’an surah Al-Mujadillah ayat 11: 

  .....                                

       

“....Niscaya Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman 

diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan.”
2
 

Akhir ayat ini menerangkan bahwa Allah SWT akan mengangkat 

orang-orang yang beriman yang taat dan patuh kepada-Nya, berusaha 

menciptakan suasana damai aman dan  tentram dalam masyarakat. Demikian 

pula orang-orang yang berilmu pengetahuan yang menggunakan ilmunya. 

Dari ayat ini dapat dipahami bahwa orang-orang yang mempunyai derajat 

paling tinggi disisi Allah SWT ialah orang beriman dan orang yang berilmu 

                                                           
2
 QS. Al-Mujadillah (58) : 11 
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dan ilmunya itu disesuaikan dengan perintah Allah dan Rasulnya. Dengan 

demikian maka ayat tersebut menuntut agar setiap individu untuk senantiasa 

menuntut ilmu dimanapun berada. 

Pendidikan merupakan proses sekaligus sistem yang bermuara pada 

pencapaian tujuan untuk membina generasi yang berkualitas dari segi Ilmu 

Pengetahuan. Salah satu cara untuk menghasilkan sumber daya manusia yang 

berkualitas yaitu melalui proses pendidikan yang bermutu yang berkaitan erat 

dengan masalah proses pembelajaran 

Proses pembelajaran merupakan adanya interaksi antara berbagai 

komponen seperti guru, siswa, dan materi pembelajaran. Komponen-

komponen pembelajaran yang saling terintegrasi dengan baik dan dapat 

mendukung terjadinya proses pembelajaran yang efektif.  

Pembelajaran efektif dapat dicapai dengan keterlibatan siswa serta 

adanya antusias dalam mengikuti pembelajaran. Pembelajaran yang efektif  

perlu juga  didukung oleh suasana dan lingkungan belajar yang kondusif yang 

dapat diciptakan dan dipelihara. Dengan menguasai model pembelajaran, 

guru diharapkan mampu menyampaikan materi dengan tepat tanpa 

mengakibatkan siswa bosan, sehingga hasil yang dicapai sesuai dengan tujuan 

pendidikan dan pembelajaran terutama pelajaran IPA.  

Ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan makna alam dan berbagai 

fenomena/perilaku yang dikemas menjadi sekumpulan teori maupun konsep 

melalui serangkaian proses ilmiah yang dilakukan manusia
3
. 

                                                           
       

3
I made Alit Mariana, Hakikat IPA dan Pendidikan IPA, (Bandung: PPPPTK IPA, 2009), h. 6. 
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Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu yang berhubungan dengan 

alam secara sistematis dan tidak hanya penguasaan konsep-konsep, fakta-

fakta, atau prinsip-prinsipnya saja namun merupakan suatu proses terhadap 

penemuan. IPA juga tidak sekedar tempat bagi peserta didik untuk 

mempelajari diri sendiri. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana 

bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta 

prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Metode mempunyai andil yang cukup besar dalam proses pembelajaran. 

Kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki siswa, akan ditentukan oleh 

kerelevansian penggunaan suatu metode yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Salah satu metode yang dapat dikembangkan agar siswa aktif 

dalam pembelajaran yaitu metode eksperimen.  

Metode Eksperimen adalah cara penyajian pelajaran, dimana siswa 

melakukan percobaan dengan mengalami atau membuktikan sendiri sesuatu 

yang dipelajari.
4
  Keunggulan pembelajaran dengan menggunakan metode ini 

adalah siswa dapat lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan berdasarkan 

percobaannya, sehingga peneliti tertarik untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa dengan menggunakan metode Eksperimen. 

Berdasarkan hasil observasi siswa kelas V SD N 02 Tanjung Rejo mata 

pelajaran IPA pada tanggal 14 Oktober 2017, diperoleh data hasil belajar 

siswa rendah. Seperti disajikan pada Tabel I berikut ini:  

                                                           
       

4
Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar,(Jakarta:PT Rineka Cipta, 2002), h.95 
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Tabel 1 

Nilai Ujian Tengah Semester Ilmu Pengetahuan Alam  

Siswa Kelas V SDN 02 Tanjung Rejo 

TP. 2017/2018 

No. Nilai Kriteria Jumlah Presentase 

1. < 65 Belum Tuntas 16 64% 

2. ≥ 65 Tuntas 9 36% 

Jumlah 25 100% 

Sumber : Buku Daftar Nilai Ujian Tengah Semester IPA kelas V SDN 02 

Tanjung Rejo TP. 2017/2018 (Berdasarkan KKM) 

 Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) yang ditetapkan oleh SDN 02 Tanjung Rejo pada mata 

pelajaran IPA sebesar 65. Terlihat hasil ujian tengah semester pelajaran IPA 

kelas V SD N 02 Tanjung Rejo masih rendah  dari jumlah siswa yang 

memperoleh nilai ≥ 65 sebayak 9 siswa (36%)  dan yang memperoleh nilai 

<65 sebanyak 16 siswa (64%)  dari 25 siswa.
5
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa yang belum tuntas, bahwa 

mereka kurang memahami materi pembelajaran IPA yang diberikan dan 

penggunaan metode pembelajaran yang belum bervariasi sehingga siswa 

merasa jenuh dan kurang memperhatikan Guru ketika sedang menjelaskan.
6
 

Selain itu, hasil wawancara dengan Guru kelas dan merupakan Guru 

mata pelajaran IPA, bahwasanya dalam proses pembelajaran IPA, siswa 

kurang dapat memahami materi dengan mudah dan sulit untuk mengingat 

materi yang dipelajari. Hal itu menunjukkan bahwa siswa kurang memahami 

materi yang mereka pelajari yang berakibat pada hasil belajar yang kurang 

maksimal dan tingkat ketuntasan belum tercapai. Selain itu siswa  terlihat 

                                                           
5
 Buku Daftar Nilai Hasil Ujian Tengah Semester (UTS) Semester Ganjil IPA kelas V SDN 

02 Tanjung Rejo TP. 2017/2018 
6
 Wawancara, Bima Sasongko (siswa), 14 Oktober 2017 
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kurang memperhatikan guru saat menjelaskan dan keberanian siswa untuk 

bertanya kepada guru tentang materi yang belum dipahami pada saat 

pembelajaran juga belum terlihat, Serta siswa cenderung lebih asyik 

mengobrol dengan temannya.
7
 

Untuk mengatasi permasalahan yang ada, diperlukan metode 

pembelajaran yang tepat dan menarik. Berdasarkan penjelasan di atas maka 

metode eksperimen dapat diterapkan pada pembelajaran IPA, sehingga akan 

diteliti mengenai upaya meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 02 

Tanjung Rejo Kecamatan Negeri Agung Way Kanan.  

B. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah  dideskripsikan di atas, 

maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Metode yang digunakan Guru belum bervariasi 

2. Rendahnya pemahaman siswa terhadap materi 

3. Proses pembelajaran masih terpaku pada guru, sehingga siswa merasa 

jenuh dan kurang memperhatikan  

4. Hasil belajar sebagian siswa belum mencapai KKM 

C. Batasan Masalah 

Agar permasalahan tidak meluas dari yang dimaksud, maka peneliti 

membatasi ruang lingkup yang akan diteliti yakni meningkatkan hasil belajar 

siswa mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan metode 

                                                           
7
 Wawancara,  Herni Istianingsih, S.Pd. (Wali kelas dan Guru mata pelajaran), 14 Oktober 

2017. 
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Eksperimen pada kelas V di SDN 02 Tanjung Rejo Kecamatan Negeri Agung 

Way Kanan Tahun Pelajaran 2017/2018.      

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah 

secara umum yaitu: Apakah metode pembelajaran eksperimen  dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

kelas V di SDN 02 Tanjung Rejo Kecamatan Negeri Agung Way Kanan 

Tahun Pelajaran 2017/2018?   

E. Tujuan Penelitian dan Manfaat 

Sesuai dengan rumusan masalah maka tujuan penelitian yaitu untuk 

mengetahui peningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA siswa 

kelas V di SDN 02 Tanjung Rejo Kecamatan Negeri Agung Way Kanan 

Tahun Pelajaran 2017/2018. 

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat yang diperoleh bagi siswa: 

a. Siswa lebih mudah untuk memahami materi. 

b. Meningkatkan kemampuan siswa untuk bertanya dan menjawab 

pertanyaan. 

c. Meningkatkan hasil belajar siswa terutama siswa kelas V SD N 02 

Tanjung Rejo. 

2. Manfaat yang diperoleh bagi guru: 

Sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilan untuk memilih 

metode pembelajaran yang sesuai dan bervariasi. 
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3. Manfaat yang diperoleh bagi sekolah: 

Meningkatkan kualitas dan kuantitas sekolah dalam pembelajaran 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian Retno Nugraheni yang berjudul Pengaruh Metode 

Eksperimen terhadap Prestasi Belajar IPA Siswa Kelas IV SD Negeri 3 

Purbalingga Lor (2014). Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa: penggunaan metode eksperimen dalam pembelajaran memberikan 

pengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 3 

Purbalingga Lor, yang ditunjukkan dengan prestasi belajar siswa meningkat. 

Hal tersebut dapat ditunjukan dengan hasil dari rata-rata hasil post-test yaitu 

dengan penggunaan metode eksperimen sebesar 79,03 dengan nilai tertinggi 96 

dan nilai terendah 56.
8
 

Penelitian Siti Sarifah Yang berjudul Upaya Meningkatkan Minat 

Belajar Siswa tentang perpindahan energi panas melalui metode eksperimen 

pada siswa kelas IV MI Ma’arif Ngadipuro Dukun (2014). Berdasarkan 

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa: dengan adanya penerapan 

metode eksperimen pada pembalajaran IPA dapat meningkatkan minat belajar 

siswa. Hal ini dilihat dari hasil angket siswa pada pra tindakan sebesar 41,9%, 

pada siklus I sebesar 62,8% dan pada sikuls II sebesar 77,5%.
9
 

                                                           
       

8
 Retno Nugraheni “Pengaruh Metode Eksperimen terhadap Prestasi Belajar IPA Siswa 

Kelas IV SD Negeri 3 Purbalingga Lor 2014”, dalam  http://eprints.uny.ac.id/  

13920/1/RETNO%20NUGRAHENI%2C%2008108244139%2C%2PGSD.pdf, Diunduh pada 

tanggal 12 Mei 2017 

9
 Siti Sarifah “Upaya Meningkatkan Minat Belajar Siswa Tentang Perpindahan Energi 

Panas Melalui Metode Eksperimen Pada Siswa Kelas IV MI Ma’arif Ngadipuro Dukun 2014”, 

dalam http://digilib.uin-suka.ac.id/14262/2/BAB%20I%2C%20IV%2C%20DAFTAR%20PUSTA 

KApdf diunduh pada tanggal 12 Mei 2017 

http://eprints.uny.ac.id/%20%2013920/1/RETNO%20NUGRAHENI%2C%2008108244139%2C%252PGSD.pdf
http://eprints.uny.ac.id/%20%2013920/1/RETNO%20NUGRAHENI%2C%2008108244139%2C%252PGSD.pdf
http://digilib.uin-suka.ac.id/14262/2/BAB%20I%2C%20IV%2C%20DAFTAR%20PUSTA%20KApdf
http://digilib.uin-suka.ac.id/14262/2/BAB%20I%2C%20IV%2C%20DAFTAR%20PUSTA%20KApdf
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Persamaan dari dua penelitian tersebut ialah terletak pada keinginan 

peneliti untuk tercapainya ketuntasan belajar pada siswa sekolah dasar dengan 

menggunakan metode Eksperimen pada mata pelajaran IPA.  

Perbedaan penelitian kedua tersebut dengan penelitian ini terletak pada 

variabel terikatnya. Penelitian pertama variabel terikatnya adalah prestasi 

belajar dan penelitian kedua adalah minat belajar, sedangkan pada penelitian 

ini adalah hasil belajar siswa. Serta peneliti ingin lebih mengetahui efektivitas 

metode Eksperimen dalam meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran 

IPA kelas V di SDN 02 Tanjung Rejo kecamatan Negeri Agung Waykanan 

tahun Pelajaran 2017/2018. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Hakikat Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Kegiatan belajar mengajar adalah suatu kondisi yang dengan 

sengaja diciptakan. Guru yang mengajar dan peserta didik yang belajar. 

Kegiatan belajar mengajar adalah inti kegiatan dalam pendidikan. Belajar 

merupakan kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat 

fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. 

Beberapa pendapat dari para ahli yang mendefinisikan tentang Belajar. 

Morgan berpendapat, “belajar adalah setiap perubahan yang 

relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari 

latihan atau pengalaman”.
10

  

Hasil belajar merupakan hasil akhir yang dicapai oleh siswa 

setelah mengikuti proses pembelajaran dikelas. Menurut Suprijono, 

“Hasil belajar merupakan pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan ketrampilan”.
11

 

Menjelaskan manfaat dan kerugian yang ditimbulkan oleh gaya 

gesekan dalam kehidupan sehari-hari Peningkatan hasil belajar secara 

berkelanjutan manandakan bahwa proses pembelajaran sudah 

dilaksanakan dengan baik. Merujuk pemikiran Gagne “Hasil belajar 

                                                           
10

 Muhammad Thobroni Dan Arif Mustofa, Belajar Dan Pembelajaran, (Yogyakarta:Ar-

Ruzz Media,2013), H. 20 
11

 Ibid., H. 22 
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berupa informasi verbal, ketrampilan intelektual, strategi kognitif, 

ketrampilan motorik, sikap”.
12

  

Sudijono mengungkapkan hasil belajar merupakan sebuah 

tindakan evaluasi yang dapat mengungkap aspek proses berpikir 

(cognitive domain) juga dapat mengungkap aspek kejiwaan 

lainnya, yaitu aspek nilai atau sikap (affective domain) dan aspek 

keterampilan (psychomotor domain) yang melekat pada diri setiap 

individu peserta didik.
13

 

 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh 

siswa setelah mengikuti kegiatan belajar dikelas dalam jangka waktu 

tertentu, ketrampilan dan lain sebagainya yang dapat diwujudkan dalam 

bentuk kuantitatif atau dapat juga dalam bentuk tingkah laku yang 

diberikan oleh seorang guru untuk mengadakan tes atau tugas yang 

diberikan kepada siswa.   

2. Macam-macam Hasil Belajar 

Hasil belajar pada dasarnya adalah hasil akhir yang diharapkan dapat 

dicapai setelah seseorang belajar.  

Benjamin S. Bloom berpendapat, bahwa hasil belajar 

diklarifikasikan kedalam 3 ranah yaitu: 

a. Ranah Kognitif  

Kognitif berasal dari bahasa latin cognitio memiliki arti 

pengenalan yang mengacu kepada proses mengetahui maupun 

kepada pengetahuan itu sendiri.  

Aspek kognitif merupakan aspek yang berkaitan dengan nalar 

atau proses berpikir, yaitu kemampuan dan aktivitas otak untuk 

mengembangkan kemampuan rasional. 

b. Ranah Afektif  

                                                           
   

12
 Ibid., H. 23 

13
 Budi Tri Siswanto,“ Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran Praktik Kelistrikan Otomotif  SMK Di Kota Yogyakarta”Dalam Jurnal Pendidikan 

Vokasi,(Yogyakarta:  Fkip Universitas Sebelas Maret Surakarta), No. 1/ Februari 2015, H.114 
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Afektif Berkenaan dengan sikap dan nilai sebagai hasil belajar. 

Ranah afektif berkaitan dengan emosi seperti penghargaan, nilai, 

perasaan, semangat, minat, dan sikap terhadap suatu hal. 

c. Ranah Psikomotor  

Ranah psikomotor berhubungan dengan hasil belajar 

keterampilan dan kemampuan bertindak. Psikomotorik meliputi 

perilaku gerakan dan koordinasi jasmani, ketrampilan motorik 

dan kemampuan fisik seseorang.
14

 

Hasil belajar siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pada 

tataran ranah kognitif siswa yang diperoleh berdasarkan pree test dan post 

test pada mata pelajaran IPA kelas V SDN 02 Tanjung Rejo Kecamatan 

Negeri Agung Way Kanan. 

3. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

Belajar merupakan suatu proses yang menimbulkan terjadinya 

perubahan atau pembaharuan dalam tingkah laku dan kecakapan. 

Keberhasialan dalam belajar sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor yang 

menunjang kegiatan dan proses pembelajaran itu sendiri. Faktor-faktor 

tersebut diantaranya faktor internal dan faktor eksternal 

a. Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu. 

Adapun faktor-faktor internal tersebut adalah: 

1) Faktor Jasmaniah  berupa kesehatan dan cacat tubuh 

2) Faktor kelelahan 

Faktor kelelahan dapat dibedakan menjadi dua 

macam,  yaitu faktor kelelahan jasmani dan rohani (bersifat 

psikis). Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya 

tubuh dan timbul kecenderungan utnuk membaringkan tubuh. 

Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan       

dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk 

menghasilkan sesuatu hilang.
15

 

                                                           
14

 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, ( Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2011), h.  22-23 
15

 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2013),H. 54 
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b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah segala faktor yang ada diluar siswa 

yang memberikan pengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajar 

yang dicapai siswa. Faktor eksternal tersebut antara lain: 

1) Faktor Keluarga 

a) Cara orang tua mendidik 

b) Suasana rumah 

2) Kurikulum sekolah 

a) Kurikulum 

b) Metode mengajar 

c) Relasi guru dengan siswa 

d) Alat pelajaran 

e) Tugas rumah 

3) Faktor Masyarakat 

Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa salah satunya 

ialah teman bergaul.
16

  

 

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa, faktor-faktor 

yang mempengeruhi hasil belajar ialah faktor Internal dan faktor 

Eksternal. Faktor internal berupa faktor yang ada dalam diri individu, 

Sedangkan faktor eksternal adalah segala faktor yang ada diluar diri siswa 

yang sedang belajar. 

4. Indikator Keberhasilan  Belajar. 

Untuk menyatakan bahwa suatu proses belajar mengajar dapat 

dikatakan berhasil, jika bahan ajar dan tujuan pembelajaran dapat tercapai 

dengan maksimal, yang menjadi petunjuk bahwa suatu proses belajar 

mengajar dianggap berhasil adalah sebagai berikut:  

                                                           
16

 Ibid., H. 60 
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a. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai 

prestasi tinggi, baik secara individu maupun secara kelompok.  

b. Tujuan pembelajaran yang direncanakan tercapai oleh siswa, baik 

secara individu maupun secara kelompok
17

.  

 

Setiap proses belajar mengajar akan menghasilkan hasil belajar 

sesuai dengan tujuan dan tingkatannya, keberhasilan proses belajar 

mengajar dibagi menjadi beberapa tingkatan.  

Tingkatan keberhasilan tersebut antara lain : 

a. Istimewa : jika seluruh bahan pelajaran yang diajarkan dapat 

dikuasai oleh siswa. 

b. Baik sekali : jika sebagian besar (76% - 99%) bahan pelajaran 

yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa. 

c. Baik : jika bahan pelajaran yang di ajarkan hanya 60% sampai 

75% dapat dikuasai oleh siswa. 

d. Kurang : jika bahan pengajaran kurang dari 60% dikuasai oleh 

siswa.
18

 

 

Berdasarkan dari pernyataan di atas dapat diketahui mengenai 

tingkat keberhasilan guru dan siswa dalam proses belajar mengajar. Hasil 

belajar yang dimaksud adalah pada tataran ranah kognitif siswa yang 

diperoleh berdasarkan pre test dan post test pada mata pelajaran IPA. Hal 

ini memberikan kemudahan guru dalam menentukan langkah yang harus 

dilakukan pada proses pembelajaran selanjutnya. 

 

 

 

 

 

                                                           
17

 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, h. 105  
18

 Ibid., h. 105 
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B. Hakikat Pembelajaran IPA 

1. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam 

 Istilah Ilmu Pengetahuan Alam atau IPA dikenal juga dengan 

istilah sains. Kata sains ini berasal dari bahasa Latin yaitu scientia yang 

berarti ”saya tahu”. Dalam bahasa Inggris, kata sains berasal dari kata 

science yang berarti pengetahuan. Science kemudian berkembang menjadi 

social science yang dalam Bahasa Indonesia dikenal dengan Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) dan natural science yang dalam Bahasa 

Indonesia dikenal dengan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 

Pada hakikatnya IPA merupakan ilmu pengetahuan tentang gejala 

alam yang dituangkan berupa fakta, konsep, prinsip dan hukum yang 

teruji kebenarannya dan melalui suatu rangkaian kegiatan dalam metode 

ilmiah. 

2. Tujuan Pembelajaran IPA 

Mata Pelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar peserta didik 

memiliki kemampuan sebagai berikut:  

a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha 

Esa berdasarkankeberadaan, keindahan dan keteraturan alam 

ciptaan-Nya. 

b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep 

IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positip dan kesadaran 

tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, 

lingkungan, teknologi dan masyarakat. 

d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 

sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan. 

e.  Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, 

menjaga dan melestarikan lingkungan alam. 
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f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 

g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA 

sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.
19

 

 

3. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA 

Ruang lingkup menjadi batasan dalam pembelajaran yang 

disesuaikan dengan kondisi fisik dan psikologi siswa. Dengan adanya 

batasan pembelajaran diharapkan pembelajaran yang dilaksanakan tidak 

melebihi kemampuan yang miliki oleh siswa Sekolah Dasar. 

Ruang Lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI meliputi aspek-

aspek berikut: 

a. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, 

tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan. 

b. Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat 

dan gas. 

c. Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, 

listrik, cahaya dan pesawat sederhana. 

d. Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan 

benda-benda langit lainnya.
20

 

4. Materi Gaya dan Pengaruhnya 

a. Gaya Gravitasi 

 
Sumber: www.mod.nic.in 

Gambar 1. Gaya tarik bumi membuat penerjun selalu bergerak 

jatuh ke bumi 

                                                           
19

Bandan Standar Nasional Pendidikan (KTSP 2006) Tentang Standar Isi Untuk Satuan 

Pendidikan Dasar Dan Menengah. (Jakarta: Bsnp, 2006), H. 162. 
20

 Ibid.,163 
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Benda padat dan cair apapun yang dilemparkan ke atas, bisa 

turun lagi menuju bumi. Gerak turun menuju bumi itulah yang 

dinamakan gerak jatuh. Segala benda dapat jatuh menuju bumi, 

karena bumi menarik benda tersebut. Bumi memiliki gaya tarik. 

Gaya tarik bumi dinamakan gaya gravitasi bumi. Gaya inilah yang 

menarik semua benda jatuh menuju bumi. 

b. Gaya Gesekan 

 
Sumber: www.zabout.com 

Gambar 2. Gesekan sepatu dan 

jalan membuat kita tidak tergelincir 

 

Gaya gesekan adalah hambatan yang terjadi jika dua permukaan 

benda saling bersentuhan.  

1) Pengaruh Kasar dan Halusnya Permukaan terhadap Gerak 

Benda  

Permukaan benda-benda di sekitar kita berbeda-beda, antara 

lain kasar, bergelombang, atau datar. Gerak sebuah benda pada 

permukaan kasar dan halus pasti berbeda. Hal ini disebabkan 

gaya yang dihasilkan dipengaruhi oleh keadaan permukaan 
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yang bersentuhan dengan benda. Gerak benda di permukaan 

yang halus lebih cepat dan teratur dibandingkan dengan gerak 

benda di atas permukaan kasar. 

2) Memperkecil dan Memperbesar Gaya Gesekan 

Gaya gesekan dapat diperkecil dengan cara memperhalus atau 

melicinkan permukaan benda. Gaya gesekan dapat diperbesar 

dengan cara memperkasar dan memperbesar permukaan benda 

yang bergesekan. Semakin halus bidang yang bergesekan, 

maka semakin kecil pula gaya gesekannya dan sebaliknya jika 

semakin kasar dan luas bidang yang bergesekan, maka 

semakin besar pula gaya gesekannya.  

3) Kegunaan dan Kerugian Gaya Gesekan 

a) Keuntungan Gaya Gesekan 

Gaya gesekan antara kaki dengan lantai atau permukaan 

jalan menjadikan orang dapat berjalan. Jika jalan licin 

(gesekan sangat kecil) seseorang akan tergelincir. Gaya 

gesekan pada rem, misalnya rem cakram (piringan) 

ataupun rem tromol digunakan untuk memperlambat laju 

sepeda motor ataupun mobil.  

b) Kerugian Gaya Gesekan 

Gaya gesekan antara ban dengan jalan akan 

mengakibatkan ban cepat halus (aus). Gaya gesekan 

antara udara dengan mobil akan mengakibatkan mobil 
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tidak dapat bergerak dengan kelajuan yang tinggi. 

Gesekan antara kopling dengan bagian mesin akan 

menimbulkan panas yang berlebihan sehingga mesin 

akan cepat aus (rusak). 

c. Gaya Magnet 

 
Sumber: Ensiklopedi Sains dan Kehidupan 

Gambar 3 Bentuk-bentuk magnet 

 

Magnet disebut juga dengan besi berani, karena magnet 

dapat menarik benda-benda yang bersifat logam. Magnet pertama 

kali ditemukan di Kota Magnesia, sebuah kota kecil di Asia. 

Magnet ini dinamakan magnet alam, karena berasal dari alam. 

Magnet memiliki bermacam-macam bentuk, seperti magnet ladam, 

magnet U, magnet keping, magnet batang, magnet silinder, magnet 

cincin, dan lain-lain. 

1) Benda-Benda Magnetis dan Nonmagnetis 

 Tidak semua benda dapat ditarik oleh magnet. Hanya logam 

tertentu saja yang dapat ditarik oleh magnet. Benda-benda 

yang dapat ditarik oleh magnet disebut benda magnetis. 

Benda-benda yang tidak dapat ditarik oleh magnet disebut 

benda nonmagnetis.  
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2) Sifat-Sifat Magnet 

  Magnet memiliki sifat-sifat tertentu, antara lain mempunyai 

kekuatan gaya tarik terhadap logam, gaya magnet dapat 

menembus penghalang, mempunyai dua kutub, serta 

mempunyai gaya tarik dan gaya tolak terhadap magnet lain. 

a) Magnet mempunyai kekuatan gaya tarik terhadap 

benda tertentu 

b) Gaya magnet dapat menembus benda tertentu 

c) Magnet mempunyai dua kutub 

d) Gaya tarik magnet 

3) Kegunaan Magnet 

Banyak alat-alat elektronika dan perabot rumah tangga yang 

menggunakan magnet. Magnet memang mempunyai banyak 

kegunaan, mulai dari alat yang sederhana sampai alat yang 

rumit. Kamu dapat menjumpai alat-alat yang menggunakan 

magnet dalam kehidupanmu sehari-hari. Magnet biasa 

digunakan pada pengunci kotak pensil atau tas, obeng, 

gunting jahit, kompas, dan lain-lain. 

4) Membuat Magnet 

Berdasarkan asalnya, terdapat dua macam magnet, yaitu 

magnet alam dan magnet buatan. Pada umumnya, magnet-

magnet yang sekarang manusia gunakan adalah magnet 

buatan karena sengaja dibuat oleh manusia. 
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Adapun indikator materi  pembelajaran IPA kelas V yaitu:  

a. Menyimpulkan bahwa gaya gravitasi menyebabkan benda bergerak 

ke bawah. 

b. Menjelaskan berbagai cara memperkecil atau memperbesar gaya 

gesekan. 

c. Mengelompokkan benda-benda yang bersifat magnetis dan yang 

tidak magnetis. 

d. Menunjukkan kekuatan gaya magnet dalam menembus beberapa 

benda melalui percobaan. 

C. Hakikat Metode Pembelajaran  Eksperimen 

1. Pengertian Metode Pembelajaran Eksperimen 

Metode adalah cara, yang didalam fungsinya merupakan alat 

untuk mencapai tujuan. Kata “Eksperimen” berasal dari bahasa latin “Ex-

periri” yang memiliki arti “menguji coba”. 

Metode eksperimen  merupakan suatu cara memberikan 

kesempatan  kepada  siswa secara perseorangan atau kelompok untuk 

berlatih melakukan suatu proses percobaan secara mandiri.
21

 

Metode eksperimen merupakan salah satu cara mengajar siswa 

untuk beruji coba atau mengadakan pengamatan, kemudian 

menyampaikan hasil pengamatan itu dikelas kemudian dievaluasi oleh 

guru.
22
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Metode eksperimen adalah cara penyajian  pelajaran, dimana 

siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri 

sesuatu yang dipelajari.
23

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat di pahami bahwa, melalui 

metode eksperimen ini para siswa diberikan kesempatan untuk mengalami 

atau melakukan sendiri, mengamati proses, mengamati suatu objek, 

membuktikan dan memberi kesimpulan sendiri mengenai suatu objek. 

2. Langkah Penggunaan Metode Pembelajaran Eksperimen 

Langkah-langkah penggunaan metode eksperimen yaitu: 

a. Perlu dijelaskan kepada siswa tentang tujuan eksperimen, mereka 

harus memahami masalah yang akan dibuktikan melalui 

eksperimen 

b. Kepada siswa perlu diterangkan pula tentang alat-alat dan bahan 

yang akan digunakan dalam eksperimen, agar tidak mengalami 

kegagalan siswa perlu mengetahui variabel-variabel yang harus 

dikontrol dengan ketat, urutan yang akan ditempuh sewaktu 

eksperimen berlangsung, seluruh proses atau hal-hal yang penting 

saja yang akan dicatat, perlu menetapkan bentuk catatan atau 

laporan berupa uraian, perhitungan, grafik dan sebagainya 

c. Selama eksperimen berlangsung, guru harus mengamati pekerjaan 

siswa, bila perlu memberi saran atau pertanyaan yang menunjang 

kesempurnaan jalannya eksperimen 

d. Setelah eksperimen selesai, guru harus mengumpulkan hasil 

penelitian siswa, mendiskusikan dikelas dan mengevaluasi dengan 

tes atau tanya jawab.
24

 

 

3. Kelebihan Metode Pembelajaran Eksperimen 

Adapun kelebihan metode eksperimen antara lain: 

a. Membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan 

berdasarkan percobaannya. 
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 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, H. 95 
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 Mulyani, “Penggunaan Metode Eksperimen untuk Meningkatkan Hasil Belajar Tentang 

Rangkaian Listrik Seri dan Paralel Pelajaran IPA pada Siswa Kelas VI SD Negeri 3 Karanggandu 

Kecamatan Watululyo Kabupaten Trenggalek” dalam Jurnal Pendidikan Profesional, (Trenggalek: 

SD Negeri 3 Karanggandu),  No. 3/ Desember 2015, H. 47 



22 

 

 
 

b. Dalam membina siswa untuk membuat trobosan-trobosan baru 

dengan penemuan dari hasil percobaanya dan bermanfaat bagi 

kehidupan sehari-hari. 

c. Hasil-hasil percobaan yang berharga dapat dimanfaatkan untuk 

kemakmuran umat manusia.
25

 

 

4. Kekurangan Metode Pembelajaran Eksperimen 

Kekurangan dalam Metode Pembelajaran Eksperimen antara lain: 

a. Metode ini lebih sesuai dengan bidang-bidang sains dan tekonologi 

b. Metode ini memerlukan fasilitas peralatan dan bahan yang tidak 

selalu mudah diperoleh dan mahal. 

c. Metode ini menuntut ketelitian, keuletan, dan ketabahan.
26

 

 

Untuk mengatasai kekurangan metode pembelajaran Eksperimen  dapat 

dilakukan sebagai berikut: 

a. Hendaknya guru menerangkan sejelas-jelasnya tentang hasil yang 

ingin dicapai 

b. Membicarakan dengan siswa tentang langkah-langkah 

memecahkan masalah dalam eksperimen, serta bahan-bahan yang 

diperlukan 

c. Guru menolong siswa untuk memperoleh bahan-bahan yang 

diperlukan.
27

 

 

5. Proses Pelaksanaan Eksperimen 

Proses pelaksanaan eksperimen dalam penelitian ini meliputi 

materi gaya dan pengaruhnya. Adapun materi tersebut adalah gaya 

magnet, gaya gravitasi, dan gaya gesek. Berikut adalah cara kerja 

pelaksanaan eksperimen dalam setiap pertemuan: 

     Siklus I pertemuan I : Gaya Gravitasi 

a. Menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu siswa mampu 

menyimpulkan bahwa gaya gravitasi menyebabkan benda bergerke 

bawah 

                                                           
25

 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, H. 95 
26

 Mustafiyanti, Strategi Pembelajaran, (Way Jepara Lampung Timur: Darussalam Press, 

2014), H. 34 
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b. Menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan selama eksperimen 

berlangsung, seperti pena, pensil, penghapus, daun, kerikil, kelereng, 

kertas. 

c. Cara kerja eksperimen 

1) Ambillah benda-benda yang telah disiapkan. 

2) Lemparlah ke atas setinggi-tingginya satu persatu. 

3) Amatilah, apakah semua bena itu jatuh kebawah. 

 

Siklus I pertemuan II : Gaya Gesek 

a. Menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu siswa mampu 

menjelaskan berbagai cara memperkecil atau memperbesar gaya 

gesekan 

b. Menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan selama eksperimen 

berlangsung, seperti kayu/triplek, kertas amplas,  mobil mainan, 

Uang logam, sabun. 

c. Cara kerja eksperimen 

1) Luncurkan 2 mobil secara bersamaan, yaitu satu mobil di atas 

permukaan lantai kering, satu mobil di atas lantai yang 

permukaannya diolesi air sabun. 

2) Amati apa yang terjadi, manakah mobil yang lajunya paling 

cepat? 

3) Letakkan uang logam di salah satu ujung tripleks. 

4) Naikkan ujung tripleks sampai uang logam bergerak. 

5) Letakkan kertas amplas diatas triplek 

6) Ulangi kegiatan 3 dan 4, amatilah gerakan uang logam.
28

 

 

Siklus II pertemuan I : Gaya Magnet 

a. Menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu siswa mampu 

mengelompokkan benda-benda yang bersifat magnetis dan non 

magnetis. 

b. Menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan selama eksperimen 

berlangsung, seperti magnet batang, paku, peniti, jarum, penjepit 

kertas, pensil, kertas, penghapus, uang logam, batu 

c. Cara kerja eksperimen 

1) Letakkan masing-masing benda di atas meja. Usahakan jarak 

antar benda cukup jauh (misalnya selebar satu jengkal). 

2) Dekatkan magnet ke tiap benda (satu per satu). 

3) Amati dan catatlah pengamatanmu, kerjakan dalam lembar 

kerja. 

Siklus II pertemuan II : Gaya Magnet 

a. Menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu siswa mampu 

menunjukkan kekuatan gaya magnet dalam menembus beberapa 

benda. 
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  Indriati dkk, Ilmu Pengetahuan Alam  untuk Kelas V  SD/MI,  (Pusat Perbukuan 
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b. Menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan selama eksperimen 

berlangsung, seperti magnet batang, penjepit kertas, plastik mika, 

karton, kertas, kardus. 

c. Cara kerja eksperimen 

1) Letakkan klip diatas plastik mika 

2) Tempatkan magnet dibawah kaca. 

3) Gerakkan magnet tersebut, amati dan catatlah hasil 

pengamatanmu. 

4) Gantilah plastik mika dengan alas lain yang tersedia. Lakukan 

percobaan yang sama dengan nomor 3. 

5) Catatlah ada tidaknya pengaruh magnet pada semua hasil 

percobaan.
 29

 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah pembelajaran 

dengan menggunakan  metode Eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa mata pelajaran IPA kelas V SDN 02 Tanjung Rejo Kecamatan Negeri 

Agung Way Kanan Tahun Pelajaran 2017/2018.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Definisi Operasional Variabel 

Sumadi Suryabrata berpendapat, definisi operasional adalah 

“definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal yang didefinisikan yang 

dapat diamati (observasi)”.
30

 

1. Variabel bebas 

          Variabel bebas adalah “variabel yang mempengaruhi atau 

menjadi penyebab bagi variabel lain”.
31

  Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah Pengunaan Metode Eksperimen. Untuk melihat 

pengaruh penggunaan metode eksperimen dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa dapat dilihat dari langkah-langkah  metode Eksperimen 

yang dijadikan sebagai indikator keberhasilan metode Eksperimen 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa.  

Adapun langkah-langkah penggunaan metode eksperimen  

yaitu: 

e. Guru menjelaskan kepada siswa tentang tujuan pembelajaran 

dengan materi “Gaya dan Pengaruhnya”. Siswa harus 

memahami  materi yang akan dibuktikan melalui eksperimen 

f. Guru memberikan penjelasan kepada siswa tentang alat-alat dan 

bahan yang akan digunakan dalam eksperimen, seperti magnet,  
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klip kertas, pena, penghapus, kertas, daun, kelereng, uang 

logam, mobil mainan, kayu/triplek, kertas ampelas dan lain-lain. 

g. Selama eksperimen berlangsung, guru harus mengamati 

pekerjaan siswa, bila perlu memberi saran atau pertanyaan yang 

menunjang kesempurnaan jalannya eksperimen 

h. Setelah eksperimen selesai, guru harus mengumpulkan hasil 

penelitian siswa, mendiskusikan dikelas dan mengevaluasi 

dengan tes atau tanya jawab. 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat adalah variabel yang di pengaruhi atau menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas.
32

  Berdasarkan pengertian 

tersebut yang menjadi variabel terikat adalah hasil belajar siswa, yang 

dimaksud adalah pada tataran ranah kognitif siswa yang diperoleh 

berdasarkan pree test dan post test pada mata pelajaran IPA.  Adapun 

Indikatornya yaitu pada Tabel 2: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
32

Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D,( Bandung: 

Alafabeta, 2009), H. 68 



27 

 

 
 

                          Tabel 2 
Indikator pembelajaran IPA Kelas V 

No. Indikator Pembelajaran IPA kelas V 
Ranah 

Kognitif 

1. Siswa dapat menyimpulkan bahwa gaya 

gravitasi menyebabkan benda bergerak ke 

bawah 

C6 

2. Siswa dapat menjelaskan berbagai cara 

memperkecil atau memperbesar gaya gesekan 
C2 

3. Siswa dapat mengelompokkan benda-benda 

yang bersifat magnetis dan yang tidak 

magnetis.  

C5 

4. Siswa dapat menunjukkan kekuatan gaya 

magnet dalam menembus beberapa benda 

melalui percobaan. 

C1 

Sumber : Silabus Pembelajaran Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) Kelas V Semester 2 untuk Sekolah Dasar 

 

B. Setting Penelitian 

Model penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom 

Action Reseach).  

Menurut Wina Sanjaya PTK (Penelitian Tindakan Kelas) adalah 

proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui 

refleksi diri dan upaya untuk memecahkannya dengan cara 

melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata 

serta menganalisis setiap pengaruh dari tindakan tersebut.
33

 

 

Berdasarkan pengertian di atas, setting penelitian adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang merupakan penelitian yang dilakukan oleh 

guru melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki atau 

meningkatkan pembelajaran dikelas, sehingga hasil belajar siswa akan 

meningkat pada mata pelajaran IPA kelas V SDN 02 Tanjung Rejo 

Kecamatan Negeri Agung Way Kanan. 
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C. Subjek Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan di SDN 02 Tanjung Rejo Kecamatan 

Negeri Agung Waykanan dengan subjek siswa kelas V semester genap 

Tahun Pelajaran 2017/2018 mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

dengan jumlah siswa sebanyak 25 siswa yang terdiri dari 11 siswa  laki-

laki dan 14 siswa perempuan.  

D. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang digunakan dalam  penelitian  ini adalah 

Desain yang dikembangkan Kurt Lewin dan dimodifikasi oleh Suharsimi 

Arikunto. Alasan digunakannya desain yang dikembangkan oleh 

Suharsimi ini dikarenakan model ini mudah dipahami oleh peneliti dan 

sesuai dengan penelitian. 

Prosedur atau langkah-langkah penelitian yang dilakukan terbagi 

dalam bentuk siklus kegiatan mengacu pada model yang diadobsi dari 

hopkins dimana setiap siklus terdiri atas 4 kegiatan pokok yaitu kegiatan  

perencanaan, tindakan, pelaksanaan observasi, dan refleksi. Pelaksanaan 

tindakan adalah proses yang terjadi dalam suatu lingkaran yang terus-

menerus. “Adapun model yang dikembangkan oleh Arikunto sebagai 

berikut”.
34
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Gambar 4 

Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tiap siklus terdiri dari empat tahap kegiatan yaitu tahap 

perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan, dan tahap refleksi. 

Adapun rincian dari alur tersebut adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

Perencanaan 

Refleksi Pelaksanaan Siklus I 

Pengamatan 

Perencanaan 

Releksi Pelaksanaan Siklus II 

Pengamatan 

? 
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SIKLUS 1 

1. Perencanaan tindakan 

Pada tahap ini perencanaan, guru menyiapkan pembelajaran 

seperti membuat rencana pembelajaran, dan alat-alat yang akan 

digunakan dalam mengajar, seperti: 

a. Mempersiapkan materi, sibus, dan RPP 

b. Mempersiapkan sumber, bahan dan media pembelajaran. 

c. Mempersiapkan perangkat evaluasi 

2. Pelaksanaan tindakan 

 Pelaksanaan tindakan penelitian ini dengan memberikan pre-

test yang bertujuan mengetahui taraf kefahaman siswa mengenai bahan 

yang akan disajikan, penyajian materi, persentase, pemberian tugas dan 

di akhir siklus dilakukan tes akhir (post-tes) untuk memperoleh 

penguasaan materi yang telah disampaikan. Gambaran kesesuaian 

antara perencanaan tindakan dengan pelaksanaan maka dilihat desain 

pembelajaran, suasana kelas, bagaimana aktivitas guru dan siswa, 

perilaku belajar, dan penguasaan konsep dalam bentuk belajar. 

Pelaksanaan tindakan dalam kelas dilaksanakan oleh guru 

setelah memahami perencanaan yang disusun. Adapun tujuan yang 

ingin dicapai pada materi ini yaitu siswa dapat meningkatkan hasil 

belajarnya. 
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  Berikut langkah-langkah yang dilakukan dalam tindakan 

pembelajaran di kelas adalah sebagai berikut: 

a. Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam, 

memimpin do’a dan melakukan apersepsi 

b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

c. Guru memberikan penjelasan kepada siswa tentang alat-alat 

dan bahan yang akan digunakan dalam eksperimen, dan hal-

hal yang perlu dicatat  

d. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

e. Selama eksperimen berlangsung, guru mengamati pekerjaan 

siswa 

f. Setelah eksperimen selesai, guru mengumpulkan hasil 

percobaan siswa 

g. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa terhadap 

percobaan yang dilakukan, kemudian siswa diminta 

menjawab pertanyaan  

h. Guru meminta siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok 

i. Siswa bersama guru membuat kesimpulan mengenai 

percobaan yang telah dilakukan. 

3. Pengamatan (Observasi)  

Pengamatan (observasi) adalah kegiatan mengenali, merekam 

dan mendokumentasikan segala sesuatu yang berkaitan dengan 

pelaksanaan. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan lembar 
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pengamatan observasi yang telah disediakan setiap jam pelajaran 

berlangsung.  

4. Refleksi 

 Refleksi merupakan kegiatan menganalisis, merenungi dan 

membuat perbaikan berdasarkan pengamatan dan catatan lapangan. 

Refleksi berguna untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan 

kegagalan. Apabila telah tercapai target yang diinginkan maka siklus 

tindakan dapat berhenti tetapi jika belum maka siklus tindakan di 

lanjutkan ke siklus II dengan memperbaiki tindakan. 

Siklus II 

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus 1 maka dikembangkan 

siklus II. Pada siklus II disajikan tahap- tahap yang sama pada siklus I 

dengan melanjutkan materi pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi 

dasar atau lanjutan indikator.  

  Pada siklus II ini dilakukan untuk memperbaiki hal-hal yang perlu 

diperbaiki dan dikembangkan dengan kriteria ketuntasan minimal. Pada 

dasarnya siklus II ini untuk mengetahui apakah terjadi perubahan setelah 

memperoleh tindakan pada siklus I. Proses pelaksanaan tindakan 

perbaikan berupa analisis, pemaknaan, penjelasam, penarikan kesimpulan 

dan tindak lanjut.  

  Peneliti tidak perlu melakukan pada siklus selanjutnya jika hasil 

analisis data menunjukan peningkatan yang signifikan sesuai dengan 

indikator keberhasilan peneliti yang telah ditetapkan. 
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E. Teknik Pengumpulan Data  

Pengamatan dan pengumpulan data dilakukan dengan cara test 

hasil belajar, observasi dan dokumentasi. 

1. Test Hasil Belajar 

 Metode test digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa 

baik sebelum pembelajaran. Test adalah serentetan pertanyaan atau 

latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 

pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 

individu atau kelompok. 

  Test hasil belajar digunakan untuk memperoleh data mengenai 

kemajuan hasil belajar sehubungan dengan topik bahasan yang 

menggunakan metode Eksperimen. Dimana tes dilakukan diakhir siklus 

dengan indikator pengetahuan (ranah kognitif). 

  Jenis test yang peneliti pergunakan adalah test dalam bentuk 

uraian (essay examination), yaitu pertanyaan yang menuntut siswa 

menjawabnya dalam bentuk menguraikan, menjelaskan, 

mendiskusikan, membandingkan, memberi alasan, dengan 

menggunakan kata-kata dan bahasa siswa sendiri. Dalam hal ini, 

jawaban yang dintuntut dari siswa dibatasi pada aspek menguraikan 

atau memberi alasan dengan menggunakan kata-kata dan bahasa siswa 

sendiri. Jenis tes uraian (essay examination) diatas peneliti pergunakan 

karena mata pelajaran IPA termasuk rumpun mata pelajaran ilmu pasti 
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yang batasannya tegas, sehingga setiap item soal hanya mempunyai 

satu kunci jawaban pada setiap siklus.  

2. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui pengamatan dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap 

keadaan atau perilaku objek. Dalam pengertian psikologi, observasi 

atau pengamatan meliputi kegitan pemusatan perhatian terhadap suatu 

objek dengan menggunakan seluruh alat indra. Observasi ini digunakan 

untuk melihat penggunaan metode Eksperimen dalam proses 

pembelajaran.  

3. Dokumentasi  

Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa “dokumentasi yaitu 

mencari data mengenai hal–hal atau variabel yang berupa catatan, 

transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda dan 

sebagainya”. 

Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data tentang 

profil sekolah,visi dan misi sekolah, denah lokasi, sarana prasarana, 

data keadaan guru, data jumlah siswa  serta nilai IPA siswa kelas V 

sebelum dan sesudah penggunaan metode Eksperimen SDN 02 Tanjung 

Rejo Kecamatan Negeri Agung Waykanan. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen adalah alat yang digunakan peneliti dalam 

mengumpulkan data sesuai dengan masalah yang ada. Instrumen yang 
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digunakan dalam penelitian ini berupa  soal tes hasil belajar. Tes 

instrumen pengumpulan data untuk mengukur kemampuan siswa dalam 

aspek kognitif, atau tingkat penguasaan materi pembelajaran. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

melalui data kualitatif dan data kuantitatif. 

1. Analisis Kuantitatif 

   Analisis data dihitung dengan menggunakan rumus 

statistik sederhana berikut ini: 

a. Untuk menghitung nilai rata-rata  

Digunakan rumus: 

            n

X
X




 
Keterangan: 

X =  Nilai rata-rata kelas 

Σx =  Jumlah nilai tes siswa 

n   =  Jumlah siswa yang mengikuti tes
35

 

b. Untuk menghitung persentase  

  Digunakan rumus: 

        Y = 
 

 
 

Keterangan: 

Y = Persentase ketuntasan siswa 

R = Jumlah siswa yang mendapat nilai ≥ 65 

N = Banyak siswa. 
36
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2. Analisis Kualitatif 

Analisis data kualitatif ini dilakukan untuk menguraikan data 

yang diperoleh dari data yang diperoleh dari observasi dan 

dokumentasi. Data yang terkumpul dari lembar observasi dianalisis 

kualitatif dan disajikan dalam bentuk persentase (%).  

 Digunakan rumus : 

100
n

f
P  

Keterangan: 

    P = Angka presentase  

    f  = Jumlah jawaban/frekuensi yang sedang dicari presentasenya 

   n  = Banyaknya individu.
37

 

 

H. Indikator Keberhasilan Tindakan 

  Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah adanya 

peningkatan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) dari siklus ke siklus, target yang ingin dicapai pada indikator ini 

adalah peningkatan hasil belajar siswa: 

1. Hasil belajar siswa meningkat pada setiap siklus 

2. Peningkatan hasil belajar siswa ditandai dengan tercapainya kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) dengan nilai 65 mencapai 70%.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Singkat Berdirinya SDN 02 Tanjung Rejo 

SDN 02 Tanjung Rejo Kecamatan Negeri Agung ini didirikan 

pada tanggal 01 Januari 1982 yang terletak di Desa Tanjung Rejo 

Kecamatan Negeri Agung Kabupaten Way Kanan. Jumlah rombel/ Kelas 

sebanyak 13 ruangan. Kepala Sekolah di SD ini  telah berganti 3 kali. 

Adapun nama-nama yang pernah menjabat sebagai kepala sekolah yang 

akan dijelaskan pada tabel berikut :  

Tabel  3 

Pergantian Kepemimpinan Kepala 

SDN 02 Tanjung Rejo Kecamatan Negeri Agung 

 

No. Nama Tahun 

1. Bambang Susilo 1982 – 2005 

2. Suminten, S.Pd 2005 – 2014 

3. Rusdi, S.Pd 2014– Sekarang 

     Sumber : Dokumentasi SDN 02 Tanjung Rejo 

b. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah 

1) Visi 

Menjadi sekolah yang dipercaya masyarakat untuk mencerdaskan 

bangsa dalam rangka mensukseskan wajib belajar dan cinta 

lingkungan. 
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2) Misi 

a) Meningkatkan kinerja pendidik guna mewujudkan peserta didik 

yang berkualitas. 

b) Menyiapkan generasi unggul yang memiliki potensi di bidang 

iman dan taqwa ilmu pengetahuan dan tekhnologi serta sekolah 

ramah lingkungan. 

c) Membentuk sumber daya manusia yang aktif, kreatif, inovatif 

sesuai dengan perkembangan zaman. 

d) Menciptakan suasana kerja yang kondusif untuk menuju sekolah 

unggulan pada era persaingan bebas. 

e) Membangun citra sekolah sebagai mitra terpercaya di masyarakat. 

3) Tujuan Sekolah 

a) Siswa beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan 

berakhlaq mulia. 

b) Siswa sehat jasmani dan rohani. 

c) Siswa dapat memiliki dasar-dasar pengetahuan kemampuan dan 

ketrampilan untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang 

lebih tinggi. 

d) Mengenal dan mencintai bangsa, masyarakat dan kebudayaan 

serta memacu pada adiwiyata. 

e) Siswa kreatif, terampil, dan bekerja untuk mengembangkan diri 

secara terus menerus.
38
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c. Letak Geografis SDN 02 Tanjung Rejo 

SDN 02 Tanjung Rejo terletak di RT/RW 04/01 Kelurahan 

Tanjung Rejo, Kecamatan Negeri Agung Kabupaten Way Kanan dengan 

batas-batasnya sebagai berikut: 

1) Sebelah Timur, berbatasan dengan Lapangan Desa 

2) Sebelah barat, berbatasan dengan rumah warga 

3) Sebelah utara, berbatasan dengan Rumah warga 

4) Sebelah selatan, berbatasan dengan Masjid Nurul Hidayah 

d. Sarana dan Prasarana serta Denah Lokasi SDN 02 Tanjung Rejo 

Kecamatan Negeri Agung 

Sarana dan prasarana pendidikan yang ada di SDN 02 Tanjung 

Rejo Kecamatan Negeri Agung sebagaimana terlihat dalam tabel 

dibawah ini: 

Tabel 4 

Keadaan Sarana dan Prasarana SDN 02 Tanjung Rejo 

     No Sarana dan Prasarana Jumlah Keadaan 

1. Perpustakaan 1 Baik 

2. Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 

3. Ruang Guru 1 Baik 

4. Ruang Kelas 13 Baik 

5. Tempat Parkir 1 Baik 

6. WC. Guru 1 Rusak Ringan 

7. WC. Siswa 3 Rusak Ringan 

8. Gudang 2 Rusak Ringan 

9. Lapangan Upacara 1 Baik 

 Sumber : Dokumentasi SDN 02 Tanjung Rejo 

  Dari berbagai ruangan tersebut telah dilengkapi dengan berbagai 

jenis sarana sesuai dengan fungsinya masing-masing seperti kursi, meja 
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tulis, almari buku, penggaris, papan tulis, penghapus, meja dan jam 

dinding, penanda waktu(bell sekolah). 

Gambar 5 

DENAH RUANG KELAS SDN 02 TANJUNG REJO KECAMATAN 

NEGERI AGUNG TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
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e. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa SDN 02 Tanjung Rejo 

Kecamatan Negeri Agung 

Dalam proses belajar mengajar di SDN 02 Tanjung Rejo 

Kecamatan Negeri Agung tidak terlepas adanya tenaga pendidik serta 

dibantu oleh pengelola administrasi, keadaan jumlah tenaga guru dan 

karyawan sebanyak 20 orang dimana dengan jumlah tenaga guru dan 

karyawan tersebut telah memenuhi kebutuhan personalia dalam 

melaksanakan kegiatan pendidikan dan pengajaran. Selanjutnya tenaga 

guru dan karyawan seperti pada Tabel 5 dan 6 berikut: 
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Tabel 5 

Daftar Keadaan Guru dan Karyawan SDN 02 Tanjung Rejo 

Kecamatan Negeri Agung Way Kanan 

 

No. Nama Jabatan 
Mengajar 

Kelas 
Ket 

1. Asminah Guru Kelas Kelas 2 PNS 

2. 
Desak Ketut Indra 

Wati 
Guru Kelas Kelas 4 

Guru 

Honor 

3. Dwi Murtini Guru Kelas Kelas 1 PNS 

4. Eko Arif Saputro Guru Mapel Guru PJOK 
Guru 

Honor 

5. Herni Istianingsih Guru Kelas Kelas 5 PNS 

6. I Nengah Sujana Guru Mapel 
Guru Agama 

Hindu 

Guru 

Honor 

7. Ismail Yusuf Guru Mapel 
Guru Agama 

Islam 

Guru 

Honor 

8. Neti Herawati Guru Mapel 
Guru Bahasa 

Lampung 

Guru 

Honor 

9. Nyoman Sinarjaya Guru Kelas Kelas 6 PNS 

10. Parman 

Tenaga 

Administrasi 

Sekolah 

- 
Tenaga 

Honor 

11. Rusdi S 
Kepala 

Sekolah 
- PNS 

12. Ruslan Silaen Guru Kelas Kelas 2 PNS 

13. Siti Maisaroh Guru Kelas Kelas 1 PNS 

14. Subagiyo Guru Kelas Kelas 5 PNS 

15. Suminten Guru Kelas Kelas 6 PNS 

16. Sumiyati Guru Kelas Kelas 3 PNS 

17. Suparmi Guru Kelas Kelas 3 PNS 

18. Suprapto Guru Kelas Kelas 3 PNS 

19. Watini Guru Kelas Kelas 4 PNS 

20. Yoki Johan Guru Mapel 
Guru Bahasa 

Inggris 

Guru 

Honor 

Sumber : Dokumentasi SDN 02 Tanjung Rejo 

Siswa yang ada di SDN 02 Tanjung Rejo berjumlah 330 siswa 

dari kelas I sampai kelas VI, dengan rincian pada tabel : 
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Tabel 6  

Jumlah Siswa di SDN 02 Tanjung Rejo Tahun 2017/2018 

 

No. Tingkat Pendidikan 
Jumlah siswa 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

1. Tingkat 1 23 30 53 

2. Tingkat 2 28 24 52 

3. Tingkat 3 22 39 61 

4. Tingkat 4 29 25 54 

5. Tingkat 5 22 33 55 

6. Tingkat 6 32 23 55 

Total 156 174 330 

Sumber : Dokumentasi SDN 02 Tanjung Rejo 

f. Struktur Organisai SDN 02 Tanjung Rejo Kecamatan Negeri 

Agung 

Gambar 6 

Struktur Organisasi SDN 02 Tanjung Rejo 
 

 

  

 

 

 

 

 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Kondisi Awal 

Data awal kemampuan siswa dalam pembelajaran IPA dapat 

dilihat dari hasil tes pratindakan dan hasil prasurvey pembelajaran 

IPA yang dilakukan di kelas V SDN 02 Tanjung Rejo pada tanggal  

Kepala Sekolah Wakil KepSek Tata Usaha 

Bendahara 

Dewa Guru 

Siswa 
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14 Oktober 2017. Dari 25 siswa yang tercatat di kelas V SDN 02 

Tanjung Rejo, diperoleh data sebanyak 9 siswa mendapat nilai diatas 

atau sama dengan 65, sedangkan 16 siswa mendapat nilai kurang dari 

65. Nilai 65 merupakan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang sudah ditetapkan sekolah. Selain ketuntasan hasil belajar yang 

belum mencapai KKM, siswa kelas V mengalami kesulitan dalam 

memahami materi pembelajaran, mengingat materi serta belum berani 

bertanya kepada guru jika belum memahami materi pembelajaran, 

selain terkait dengan materi pembelajaran siswa juga terkadang bosan 

atau kehilangan konsentrasi dan semangat belajar dalam pelaksanaan 

pembelajaran, maka guru dan peneliti bermaksud memperbaiki dan 

meningkatkan hasil belajar IPA yang dirasa masih belum optimal 

yaitu dengan menggunakan metode Eksperimen. 

Berbekal data awal kemampuan siswa dalam pembelajaran 

IPA yang telah diperoleh dari tes pratindakan dan hasil prasurvey 

terhadap proses pembelajaran, disusunlah rencana perbaikan 

pembelajaran sehingga nantinya dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Melalui rencana perbaikan pembelajaran yang dilakukan 

diharapkan siswa yang tadinya mengalami kesulitan dalam kegiatan 

pembelajaran IPA dan pasif dalam mengikuti proses pembelajaran, 

dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik serta menjadi 

aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut. Selain itu, 

dengan rencana perbaikan pembelajaran ini diharapkan siswa yang 
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belum berhasil mencapai standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang ditetapkan dapat dicapai di kemudian hari. 

b. Pelaksanaan Siklus 

Pada siklus I pembelajaran dilaksanakan dalam 2 kali 

pertemuan dengan setiap pertemuan 2 jam pelajaran (2x35 menit). 

Pertemuan pertama pada hari Rabu, 28 Februari 2018 dengan materi  

pembelajaran “Gaya Gravitasi Menyebabkan Benda Bergerak Ke 

Bawah” . Pertemuan kedua pada hari Jum’at 02 Maret 2018 dengan 

materi pembelajaran “Cara Memperkecil Atau Memperbesar Gaya 

Gesekan”. Adapun tahapan pelaksanaan pada siklus I adalah 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 

1) Perencanaan  

Pada tahap ini peneliti bertindak sebagai guru, dimana 

peneliti merencanakan pembelajaran untuk menerapkan  Metode 

Pembelajaran  yaitu dengan menerapkan metode Eksperimen. 

Dalam setiap proses dan setiap siklusnya terdiri dari 2 kali 

pertemuan. Adapun hal-hal yang dilakukan dalam perencanaan 

adalah sebagai berikut : 

a) Mempersiapkan Bahan Pembelajaran 

Materi yang akan dibahas dalam siklus I pada 

pertemuan pertama yaitu gaya gravitasi menyebabkan benda 

bergerak ke bawah. 
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b) Mempersiapkan Sumber Belajar 

Adapun sumber belajar yang digunakan seperti buku 

pembelajaran IPA kelas V dan dibantu denga buku BSE 

(Buku Sekolah Elektronik) mata pelajaran IPA.  

c) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran sesuai 

dengan penggunaan metode Eksperimen seperti pada lampiran 

11. 

d) Membuat Perangkat Evaluasi 

Peneliti menyiapkan alat evaluasi berdasarkan pada 

pembuatan kisi-kisi soal seperti pada lampiran 9. Banyak soal 

yang diberikan sebanyak 5 soal yang akan diujikan pada awal 

pertemuan (pretest) dan pada akhir pertumuan siklus (postest) 

seperti pada lampiran10.  

e) Menyiapkan Lembar Observasi Guru dan Siswa 

Lembar observasi ini adalah lembar yang digunakan 

untuk mengamati penerapan penggunaan metode Eksperimen 

seperti pada lampiran 11. 

f) Menyiapkan Alat dan Bahan Eksperimen 

Alat dan bahan ini digunakan untuk percobaan yang 

dilakukan oleh siswa dari materi yang telah dipelajari. 

2) Pelaksanaan Tindakan 
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Pembelajaran pada siklus I dilaksanakan sebanyak 2 kali 

pertemuan, di awal pertemuan diadakan tes (pretest)  dan 

pertemuan akhir dilakukan uji tes (postest), ini untuk mengetahui 

hasil belajar siswa setelah adanya tindakan pembelajaran dengan 

menggunakan metode Eksperimen. 

(a) Pertemuan Pertama 

Pembelajaran pertama ini dilaksanakan pada hari 

Rabu, 28 Februari 2018  yang dilaksanakan selama 2 jam 

pelajaran (2 x 35 menit).  Materi pada pembahasan “Gaya 

Gravitasi Menyebabkan Benda Bergerak Ke Bawah”. 

(1) Kegiatan Awal 

Kegiatan pembelajaran pada pertemuan awal ini 

dimulai dengan Peneliti mengucapkan salam dan 

dilanjutkan dengan berdoa yang dipimpin oleh ketua 

kelas. Setelah berdoa selesai, peneliti mengisi daftar 

hadir siswa pada mata pelajaran IPA. Kemudian peneliti 

memberikan motivasi sebelum melaksanakan 

pembelajaran dengan memberikan yel-yel “Semangat 

Pagi” dengan tujuan untuk menumbuhkan semangat 

belajar siswa. Setelah peneliti memberikan motivasi 

kepada siswa, peneliti meberikan soal preetest untuk 

mengetahui pemahaman siswa mengenai materi yang 

akan dipelajari.  
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(2) Kegiatan Inti 

Kegiatan ini dilakukan dengan meminta salah 

satu siswa  siswa yang bernama Renaldi membacakan 

materi “Gaya Gravitasi Menyebabkan Benda Bergerak 

Ke Bawah”. Setalah selesai membaca materi, peneliti 

menjelaskan materi tersebut. Peneliti membagi siswa 

menjadi 4 kelompok dengan masing-masing kelompok 

beranggotakan 6 orang. Sebelum melaksanakan 

eksperimen, peneliti membagikan lembar kerja siswa dan 

menjelaskann tujuan eksperimen. Setelah selesai 

menjelaskan tujuan eksperimen, siswa diminta untuk 

menyiapkan alat dan bahan  yang akan digunakan diatas 

meja pada kelompok masing-masing. Peneliti 

menjelaskan langkah-langkah pelaksanaan eksperimen 

sebelum eksperimen dimulai. Hal pertama yang yang 

dilakukan oleh siwa yaitu mengambil benda yang telah 

disiapkan seperti bola, pensil dll. Kemudian setelah 

masing-masing siswa memegang benda tersebut, maka 

langkah selanjutnya yaitu melemparkan benda tersebut 

keatas. Siswa diminta mengamati, apakah semua benda 

yang dilemparkan keatas itu jatuh kebawah atau tidak. 

Setelah siswa mengamati, siswa mengerjakan lembar 

kerja yang peneliti berikan secara berkelompok. 
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Kemudian, siswa mengumpulkan lembar kerja dan 

membacakannya didepan kelas. Peneliti bersama siswa 

mengoreksi lembar hasil eksperimen yang sudah 

dikerjakan.  

(3) Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan ini, peneliti bersama siswa 

mneyimpulkan materi yang telah dipelajari. Kemudian 

peneliti memberikan tugas rumah untuk siswa. Peneliti 

menutup pembelajaran dengan mengucap salam. 

(b) Pertemuan Kedua 

Pembelajaran pada siklus I pertemuan kedua 

dilaksanakan dengan materi pembelajaran “Cara Memperkecil 

Atau Memperbesar Gaya Gesekan”. Proses kegiatan belajar 

mengajar dilaksanakan pada Hari Jum’at, 02 Maret 2018 

dengan alokasi waktu (2x35 menit) atau dua jam pelajaran. 

Adapun proses pelaksanaannya yaitu sebagai berikut: 

(1) Kegiatan Awal 

Pada kegiatana awal pembelajaran guru 

mengucapkan salam dilanjutkan berdoa dan mengisi 

daftar hadir siswa, Setelah selesai mengisi daftar hadir 

siswa. Kemudian peneliti memberikan motivasi sebelum 

melaksanakan pembelajaran dengan memberikan yel-yel 

“Semangat Pagi” dengan tujuan untuk menumbuhkan 
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semangat belajar siswa. Setelah dirasa siwa sudah 

semangat untuk belajar, peneliti menjelaskan tujuan 

pembelajaran. 

(2) Kegiatan Inti 

Pada siklus kedua ini peneliti mulai menjelaskan 

materi mengenai “cara memperkecil atau memperbesar 

gaya gesekan” salah satu siswa bernama Diva mengangkat 

tangan dan menjawab pertanyaan tersebut. Setelah itu, 

guru membagi siswa menjadi 4 kelompok yang masing-

masing kelompok terdiri dari 6 siswa. Kemudian peneliti 

meminta setiap kelompok untuk menyiapkan alat dan 

bahan yang akan digunakan selama eksperimen 

berlangsung. Langkah selanjutnya yaitu meluncurkan koin 

pada papan triplek dengan permukaan halus dan papan 

triplek yang dilapisi oleh amplas. Siswa diminta untuk 

mengamati manakah koin yang lajunya paling cepat.  

 

Setelah selesai, siswa diminta untuk mengganti 

koin tersebut dengan mobil mainan dan mengulangi 

Gambar 7  

Siswa sedang 

meluncurkan koin 

pada permukaan halus 

dan kasar 
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kegiatan tersebut serta mengamatinya. Kemudian setelah 

eksperimen selesai, siswa diminta untuk mengumpulkan 

lembar kerja dan membacakannya didepan. Peneliti juga 

memberi kesempatan kepada siswa menanyakan hal yang 

belum dipahami. 

(3) Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan penutup ini peneliti memberikan 

soal Postest yang berjumlah 5 soal yeng berbentuk esay. 

Selanjutnya peneliti bersama siswa membuat kesimpulan 

atas materi yang telah dipelajari. Peneliti menutup 

pembelajaran dengan berdo`a bersama dan mengucap 

salam. 

3) Observasi 

Proses pengamatan (observasi) pada siklus I ini dilaksanakan 

bersamaan dengan pelaksaaan belajar mengajar. Ada beberapa hal 

yang diamati dari kegiatan pembelajaran yaitu kegiatan mengajar guru 

pada lampiran 12 dan mengamati aktivitas siswa pada lampiran 13. 

a) Hasil belajar siswa kelas V 

Berikut ini hasil belajar terkait penggunaan metode 

Eksperimen kelas V  pada mata pelajaran IPA tentang materi “ 

gaya gravitasi menyebabkan benda bergerak ke bawah dan cara 

memperkecil atau memperbesar gaya gesekan” Adapun data hasil 

penelitian pada siklus I seperti pada Tabel 7: 
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Tabel 7 

         Hasil Belajar Siswa  Siklus I 

No. Nama 

Siklus I 

Preetest Keterangan Postest Keterangan 

  T TT   T TT 

1. Adi Widiono 20   √ 55   √ 

2.  Aurel Vazza N 30   √ 75 √   

3. Bima Sasongko 30   √ 50   √ 

4. Desta Rian Aria 50   √ 100 √   

5. Dinda Laura 0   √ 65 √   

6. Dindra Kurnia W 75 √   75 √   

7. Dewa Ayu Jeny A 0   √ 75   √ 

8. Egi Renggadi 40   √ 75 √   

9. Farid Faqih 40   √ 75 √   

10. Luky Sanjaya 0   √ 65 √   

11. M. Dhiva Kurnia 75 √   100 √   

12. Nashwa Kayla S 55   √ 75 √   

13. Nuryana Agustin 20   √ 45   √ 

14. Neli Apriliani 30   √ 75 √   

15. Nafanda Alsa S 65 √   75 √   

16. Novita Sari 45   √ 75 √   

17. Panji Asmoro B 30   √ 65 √   

18. Pinkan Abelia B 30   √ 75 √   

19. Puput Fatmawati 20   √ 55   √ 

20. Rido Dwi Saputra 0   √ 45   √ 

21. Renaldi 40   √ 50   √ 

22. Rara Murti Sari  30   √ 60   √ 

23. Syifa Azzahra 30   √ 45   √ 

24. Tifa Repsa 20   √ 30   √ 

25. Vallen Natalia M 75 √   100 √   

Jumlah 850 4 21 1680 15 10 

Rata-Rata 34     67     

Nilai Maksimal 75     100     

Nilai Minimal 0     30     

Presentase Tuntas   16% 84%   60% 40% 

 

Setelah pelaksanaan siklus I hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan dari pertemuan pertama dengan 
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pertemuan kedua dengan memperoleh nilai rata-rata pada 

siklus I pertemuan pertama sebesar 34, sedangkan pada 

pertemuan kedua nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 67. 

Untuk lebih jelasnya peningkatan  hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPA menggunakan Metode Eksperimen kelas V 

SDN 02 Tanjung Rejo Kecamatan Negeri Agung Way Kanan 

dapat dilihat dalam gambar 8 berikut:   

Gambar 8 

Hasil Belajar Siswa Siklus I 

Pada Mata Pelajaran IPA menggunakan Metode 

Eksperimen 

 
Berdasarkan Tabel 7 dan Gambar 8 di atas, dapat 

terlihat bahwa siswa yang memperoleh nilai ≥ 65 yang masuk 

dalam kategori tuntas mencapai 60%. Sedangkan siswa yang 

memperoleh nilai ≤65 dan  masuk kategori  tidak tuntas 

sebanyak 40%. 

Meskipun hasil belajar mata pelajaran IPA yang 

diharapkan belum tercapai sepenuhnya, namun hasil belajar 
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siswa dari tes siklus I ini mengalami peningkatan. Hal ini 

dapat dilihat dari persentase ketuntasan siswa sebelum 

dilakukannya tindakan atau pada saat peneliti melakukan 

prasurvey di SDN 02 Tanjung Rejo kecamatan Negeri Agung 

Way Kanan adalah 36%. Sedangkan setelah dilakukannya 

tindakan pada siklus I tingkat ketuntasan siswa mengalami 

peningkatan sebesar 24% yaitu menjadi 60%. 

4)  Refleksi 

  Pada tahap refleksi, bahwa pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar pada siklus I ini masih terdapat kekurangan, sehingga 

perlu adanya revisi untuk dilakukan pada siklus berikutnya. 

(a) Siswa kurang memahami metode pembelajaran serta langkah-

langkah metode yang sedang dilakukan. 

(b) Aktivitas yang dilakukan beberapa siswa ketika proses 

pembelajaran berlangsung yaitu mengobrol dan berjalan kesana 

kemari sehingga membuat kelas menjadi kurang kondusif yang 

mengakibatkan siswa belum menguasai meteri secara 

keseluruhan 

(c) Masih ada beberapa siswa yang merasa malu untuk 

membacakan hasil kerja didepan kelas. 

(d) Pemanfaatan waktu kurang efektif 

(e) Tindakan yang akan dilakukan pada siklus II adalah: 
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(1) Peneliti harus memberikan pemahaman kepada siswa 

mengenai metode serta langkah-langkah pembelajaran yang 

akan dilakukan sehingga siswa tidak bingung dalam 

melaksanakan metode pembelajaran dengan menggunakan 

Eksperimen. 

(2) Peneliti harus memberikan pengawasan lebih terhadap 

siswa yang mengobrol pada saat pembelajaran sedang 

berlangsung, sehingga akan tercipta susasana kondusif 

dikelas. 

(3) Peneliti harus lebih terampil dalam memotivasi siswa, 

merangsang siwa agar berani untuk mempresentasikan hasil 

eksperimen yang dilakukannya, baik dengan menggunakan 

reward berupa hadiah atau pujian sehingga siswa akan lebih 

semangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

(4) Peneliti harus lebih bisa memenejemen waktu. 

b) Pelaksanaan Siklus II 

Berdasarkan refleksi terhadap pelaksanaan siklus I, maka 

diadakan perencanaan yang lebih baik terhadap pelaksanaan siklus II 

tentunya dengan harapan bahwa pelaksanaan siklus II indikator 

keberhasilan pembelajaran tercapai. Pada siklus II ini tahapan proses 

pembelajaran masih sama yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi 

dan refleksi.  
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1) Perencanaan  

Pada tahap ini peneliti bertindak sebagai guru, dimana 

peneliti merencanakan pembelajaran untuk menerapkan Metode 

Pembelajaran  yaitu dengan menerapkan metode Eksperimen. 

Dalam setiap proses dan setiap siklusnya terdiri dari 2 kali 

pertemuan. Adapun hal-hal yang dilakukan dalam perencanaan 

adalah sebagai berikut : 

a) Mempersiapkan bahan pembelajaran 

Materi yang akan dibahas dalam siklus II pada 

pertemuan pertama yaitu “Benda Magnetis dan Benda Non 

Magnetis”.  

b) Mempersiapkan Sumber Belajar 

Adapun sumber belajar yang digunakan seperti buku 

pembelajaran IPA kelas V dan dibantu dengan buku BSE 

(Buku Sekolah Elektronik) mata pelajaran IPA. 

c) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran sesuai 

dengan penggunaan metode Eksperimen seperti pada 

lampiran 17. 

d) Membuat Perangkat Evaluasi 

Peneliti menyiapkan alat evaluasi berdasarkan pada 

pembuatan kisi-kisi soal pada lampiran 15. Banyak soal yang 

diberikan sebanyak 5 soal yang akan diujikan pada awal 
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pertemuan (pretest) dan pada akhir pertumuan siklus (postest) 

seperti pada lampiran 16.  

e) Menyiapkan Lembar Observasi Guru dan Siswa 

Lembar observasi ini adalah lembar yang digunakan 

untuk mengamati penerapan penggunaan metode 

Eksperimen.  

f) Menyiapkan Alat dan Bahan Eksperimen 

Alat dan bahan ini digunakan untuk percobaan yang 

dilakukan oleh siswa dari materi yang telah dipelajari. 

2) Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan Tindakan dalam siklus II ini dilaksanakan 

sebanyak dua kali pertemuan.  

a) Pertemuan Pertama 

Pertemuan ini dilaksanakan pada hari Rabu 07 Maret 

2018 dan diikuti oleh 25 siswa dengan materi pembelajaran 

Benda Magnetis dan Benda Non Magnetis. Dengan alokasi 

waktu ( 2x35 menit).  

(1) Kegiatan Awal 

 Kegiatan pembelajaran dilaksanakan diawali dengan 

salam dan do’a. Kemudian guru memperkenalkan diri 

terlebih dahulu, setelah memperkenalkan diri guru  

mengecek daftar hadir siswa. Setelah itu guru memberikan 

motivasi berupa sebuah lagu “Saya Tahu” dengan 
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menggunakan gerakan, setelah dirasa siswa siap untuk 

mengikuti pembelajaran, guru memulai pembelajaran 

dengan sebuah pertanyaan, serta dilanjutkan dengan 

penyampaian tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

Kemudian guru memberikan soal pretest sebanyak 5 soal 

esay kepada siswa.  

(2) Kegiatan Inti 

Pada kegiatan inti peneliti menjelaskan materi 

“Benda Magnetis dan Non Magnetis” kepada siswa. 

Kemudian peneliti membagi siswa dalam 4 kelompok yang 

terdiri dari 6 siswa pada tiap kelompoknya. Setelah 

membagi siswa dalam 4 kelompok, peneliti meminta siswa 

untuk menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan 

selama eksperimen. Sebelum eksperimen berlangsung, 

peneliti memberikan arahan mengenai langkah-langkah 

eksperimen. Setelah selesai, peneliti meminta siswa 

meletakkan masing-masing alat dan bahan yang telah 

disiapkan diatas meja kemudian siswa diminta mendekatkan 

magnet ke tiap benda satu per satu seperti pada Gambar 9.  

 

Gambar 9.  

Siswa sedang 

mengelompokkan 

benda magnetis 

dan non magnetis 
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Kegiatan ini bertujuan untuk memudahkan siswa 

dalam memahami materi pembelajaran. Kemudian masing-

masing kelompok  mengumpulkan dan membacakan  

lembar kerja hasil eksperimen. 

(3) Kegiatan Penutup 

Peneliti bersama siswa membuat kesimpulan atas 

materi yang telah dipelajari. Peneliti memberikan tugas 

rumah dan menginformasikan rencana kegiatan 

pembelajaran untuk pertemuan berikutnya, kemudian guru 

menghimbau kepada seluruh siswa untuk membaca materi 

selanjutnya. Agar pertemuan yang akan datang siswa akan 

lebih mudah memahami materi. Guru menutup 

pembelajaran dengan berdo`a bersama dan mengucap 

salam. 

b) Pertemuan kedua 

Pertemuan kedua pada siklus II dilaksanakan pada 

tanggal Jum’at, 09 Maret 2018 dengan alokasi waktu (2x35 

menit) dengan materi pembahasan “Gaya Magnet dalam 

Menembus Beberapa Benda”. Adapun pelaksanaan 

pembelajaran sebagai berikut:  

(1) Kegiatan Awal 

Sebelum melaksanakan pembelajaran terlebih 

dahulu peneliti mengucapkan salam dan meminta ketua 
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kelas untuk memimpin berdoa agar pembelajaran dapat 

berjalan dengan lancar, selanjutnya peneliti mengisi 

daftar hadir siswa untuk mengetahui jumlah siswa yang 

dapat mengikuti pembelajaran, untuk menumbuhkan 

rasa semangat siswa dalam belajar siswa guru kembali 

me  mberikan permainan konsentrasi nyanyian 

“Estelemi Fasol” dengan menggunakan gerakan yang 

bertujuan untuk melatih konsentrasi siswa sebelum 

pembelajaran dimulai. Setelah dirasa siswa siap untuk 

mengikuti pembelajaran, peneliti mengulas materi 

pembelajaran yang lalu dengan memberikan sebuah 

pertanyaan, serta dilanjutkan dengan penyampaian 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

(2) Kegiatan Inti 

Pembelajaran pada pertemuan ini peneliti 

meminta salah satu siswa untuk membaca materi 

mengenai “gaya magnet dalam menembus beberapa 

benda” yaitu siswa bernama Diva. Setelah selesai 

membaca materi, peneliti menjelaskan materi tersebut 

dan memberikan beberapa pertanyaan yang berkaitan 

dengan materi. Kemudian peneliti membagi siswa 

dalam 4 kelompok yang terdiri dari 6 siswa. Peneliti 

meminta salah satu kelompok yaitu kelompok 4 



61 

 

 
 

diwakili oleh siswa bernama Syfa yang membacakan 

tujuan eksperimen yang akan dilakukan. Setelah itu, 

siswa diminta untuk menyiapkan alat dan bahan yang 

akan digunakan dan diperlukan selama eksperimen 

berlangsung. Setelah semua alat dan bahan siap, 

peneliti menerangkan langkah-langkah yang akan 

ditempuh siswa selama eksperimen agar siswa tidak 

merasa bingung langkah mana yang akan dilakukan 

terlebih dahulu ketika  memulai eksperimen. Setelah 

siswa faham mengenai langkah-langkah eksperimen, 

siswa diminta untuk meletakkan klip diatas plastik 

mika dengan menempatkan magnet dibawah plastik 

tersebut dan kemudian siswa diminta untuk mengamati 

dan mencatat hasil pengamatan yang mereka lakukan 

seperti pada Gambar 10.  

 

Siswa diminta untuk mengganti penghalang lain 

yang sudah disiapkan seperti karton, triplek, kayu dll 

dan mencatat hasil eksperimen yang mereka lakukan 

kemudian membacakannya didepan. Peneliti 

Gambar 10. Siswa 

Sedang membuktikan 

magnet dapat 

menembus beberapa 

benda 
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memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menanyakan hal-hal yang belum dipahami. 

(3) Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan penutup ini peneliti memberikan 

soal Postest yang berjumlah 5 soal yeng berbentuk 

esay. Selanjutnya peneliti bersama siswa membuat 

kesimpulan atas materi yang telah dipelajari. Peneliti 

memberikan tugas rumah. Guru menutup pembelajaran 

dengan berdo`a bersama dan mengucap salam. 

3) Observasi 

Tahap ketiga dari penelitian tindakan kelas ini adalah 

pengamatan. Pengamatan dilakukan bersamaan dengan 

berlangsungnya tindakan. Pada tahapan ini dilakukan observasi 

kegiatan guru seperti dan lampiran 18 dan observasi aktivitas siswa 

pada lampiran 19. Observasi ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana aktivitas siswa selama pelaksanaan tindakaan, hasil dari 

observasi ini akan digunakan dalam menentukan langkah selanjutnya 

untuk mengatasi permasalahan yang ada.  

a) Hasil Belajar Mata Pelajaran IPA Siklus I 

Hasil belajar yang diamati dalam penelitian ini adalah 

ranah kognitif siswa, penilaian hasil belajar siswa didasarkan 

pada kemampuan siswa dalam mengerjakan soal pretest dan 

posttest yang sudah diberikan guru kepada siswa kelas V SDN 02 
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Tanjung Rejo dengan jumlah 25 siswa pada siklus I. hasil belajar 

ini juga digunakan untuk menentukan tindakan selanjutnya dalam 

penelitian. Data hasil belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 8. 

Berikut : 

Tabel 8 

         Hasil Belajar Siswa  Siklus I 

No. Nama 

Siklus II 

Preetest 
Keterangan 

Postest 
Keterangan 

T TT T TT 

1. Adi Widiono 70 √ 

 

70 √ 

 2. Aurel Vazza N 65 √ 

 

100 √   

3. Bima Sasongko 40   √ 55   √ 

4. Desta Rian Aria 35   √ 85 √   

5. Dinda Laura 35   √ 50 

 

√ 

6. Dindra Kurnia W 40   √ 100 √   

7. Dewa Ayu Jeny A 40   √ 85 √   

8. Egi Renggadi 40   √ 70 √   

9. Farid Faqih 50   √ 70 √   

10. Luky Sanjaya 10 
 

√ 40 

 

√ 

11. M. Dhiva Kurnia 70 √   100 √   

12. Nashwa Kayla S 65 √ 

 

70 √   

13. Nuryana Agustin 55   √ 85 √ 

 14. Neli Apriliani 35   √ 70 √   

15. Nafanda Alsa S 65 √ 

 

100 √   

16. Novita Sari 50   √ 55 

 

√ 

17. Panji Asmoro B 35   √ 85 √   

18. Pinkan Abelia B 35   √ 55 

 

√ 

19. Puput Fatmawati 20   √ 55 

 

√ 

20. Rido Dwi Saputra 0   √ 15   √ 

21. Renaldi 35   √ 85 √ 

 22. Rara Murti Sari D 35   √ 70 √   

23. Syifa Azzahra 50   √ 70 √   

24. Tifa Repsa 25   √ 85 √   

25. Vallen Natalia M 85 √   100 √   

Jumlah 1085 6 19 1825 19 7 

Rata-Rata 43     73     

Nilai Maksimal 85     100     

Nilai Minimal 0     15     

Presentase Tuntas   
      

24% 

      

76% 
  76% 

  

28

% 
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Dari Tabel terlihat bahwa setelah pelaksanaan 

pembelajaran selama siklus II dengan 2 kali pertemuan, siswa 

yang tuntas dalam kegiatan preetest berjumlah 6 siswa (24%), 

pada kegiatan postest berjumlah 19 siswa(76%). Dapat diketahui 

bahwa siswa yang memenuhi nilai KKM ≥65 yang masuk dalam 

kategori tuntas belajar sebanyak 76%. Pencapaian ketuntasan 

belajar siswa pada siklus II ini tidak lepas dari besarnya kenaikan 

aktivitas siswa.  Seperti yang tertera pada Gambar 11 berikut:  

Gambar 11 

Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran IPA 

Menggunkan Metode Pembelajaran Eksperimen 

 
4) Refleksi 

Pada penelitian pada siklus II ini dapat diketahui bahwa 

proses pembelajaran penggunaan Metode Eksperimen dapat 

meningkatkan  hasil belajar siswa dari siklus sebelumnya, sehingga 

tidak diperlukan diadakan revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu 

diperhatikan untuk tindakan selanjutnya adalah memaksimalkan dan 

mempertahankan apa yang telah ada dengan tujuan agar pada 

0

20

40

60

80

100

Rata-rata Nilai

Maksimal

Nilai

Minimal

Presentase

43 

85 

0 24% 

73 

100 

15 

76% 

Pertemuan 1 Pertemuan 2
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pelaksanaan proses belajar mengajar selanjutnya penerapan Metode 

Eksperimen dapat meningkatkan proses belajar mengajar sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

B. Pembahasan 

1. Analisis Data Hasil Belajar Siswa Siklus I Dan II 

Hasil penelitian diperoleh data hasil belajar Ilmu Pengetahuan 

Alam dengan menggunakan Metode Eksperimen,  pada siklus I dan siklus 

II dapat dilihat pada Tabel 8 dan Gambar 11 sebagai berikut: 

Tabel 9 

Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA 

 

No. Indikator  
Nilai Siklus I Nilai Siklus II 

Pretest Posttest Pretest Postest 

1 Rata-rata  34 67 43 73 

2 Nilai maksimal  75 100 85 100 

3 Nilai minimal 0 30 0 15 

4 Tingkat ketuntasan  16% 60% 24% 76% 

 

 

Gambar 12 

Hasil Belajar Siklus I dan Siklus II 
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Gambar 13 

Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

 

Dari hasil penelitian, tingkat ketuntasan belajar siswa pada 

siklus I diketahui preetes sebesar 16% dan Postest sebesar 60%, 

sedangkan pada siklus II tingkat ketuntasan hasil belajar siswa pada 

pretest sebesar 24% dan pada hasil posttes sebesar 76%. Jadi tingkat 

ketuntasan hasil belajar siswa dari siklus I dan siklus II terjadi peningkatan 

16%, maka indikator keberhasilan pada penelitian ini telah tercapai karena 

setelah pelaksanaan  siklus II telah mencapai 76%.  

Dari analisis penelitian pada siklus I dan Siklus II maka dapat 

dinyatakan bahwa metode Eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa pada pelajaran IPA kelas V SDN 02 Tanjung Rejo Kecamatan 

Negeri Agung Way Kanan. Hal ini dibuktikan dengan hasil belajar pada 

siklus II bahwa nilai yang diperoleh siswa meningkat seperti nilai yang 

diperoleh Aurel, Dindra, Dhiva, Vallen, Nafanda. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa 

pembelajaran yang dilakukan dengan metode Eksperimen dapat mengatasi 

0%

20%

40%

60%

80%

Ketuntasan Hasil Belajar

60% 

76% 

16% 

Siklus I Siklus II Peningkatan
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permasalahan yang ada pada rumusan masalah, seperti rendahnya hasil 

belajar pada Mata Pelajaran IPA.  

Selain itu, pembelajaran dengan metode Eksperimen juga 

membuat siswa lebih bersemangat dalam proses pembelajaran. Karena 

dengan metode eksperimen siswa lebih percaya atas kebenaran dari 

percobaan yang mereka lakukan sendiri, sehingga dengan kegiatan 

tersebut siswa lebih memahami materi yang diajarkan. 

Namun, dalam pelaksanaan pembelajaran masih ada siswa yang 

belum tuntas yaitu Bima, Ridho, Puput, Luki. Hal ini disebabkan beberapa 

siswa tersebut belum lancar dalam menulis dan menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh Guru yang berakibat belum tuntasnya hasil belajar siswa 

tersebut.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas ini, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

Penggunaan Metode Eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas V SDN 02 Tanjung Rejo Kecamatan Negeri Agung Way Kanan, 

dengan ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 60% dan siklus II 

sebesar 76% atau mengalami peningkatan sebesar 16%. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas ini penulis ingin 

menyampaikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Untuk Guru 

Diharapkan metode Eksperimen dapat digunakan pada materi-

materi yang membutuhkan percobaan, khususnya untuk Guru Ilmu 

Pengetahuan Alam dalam meningkatkan hasil belajar siswa dengan 

alasan: 

a) Siswa diajak aktif dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran 

dikelas yang menyenangkan 

b) Setiap siswa harus lebih percaya atas kebenaran yang mereka peroleh 

dengan percobaan. 

Adapun yang harus diperhatikan adalah dengan menggunakan 

metode Eksperimen membutuhkan alat dan bahan yang terkadang tidak 
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tersedia disekolah, sehingga menuntut guru untuk bisa menyediakan alat 

dan bahan untuk kegiatan eksperimen. 

2. Untuk Sekolah 

Agar pihak sekolah lebih memberikan motivasi dan dukungan 

perlengkapan eksperimen kepada guru-guru Ilmu Pengetahuan Alam yang 

akan menerapkan Metode Eksperimen. 
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SILABUS PEMBELAJARAN 

 

Nama Sekolah  : SDN 02 Tanjung Rejo 

Mata Pelajaran : IPA 

Kelas/Program : V  

Semester  : 2 (dua) 

Standar Kompetensi  : 5. Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi, serta fungsinya 

Kompetensi Dasar 

Materi Pokok 

dan Uraian 

Materi 

Nilai Budaya 

Dan Karakter 

Bangsa 

KewirauSaha

an/ 

Ekonomi 

Kreatif 

Gagasan Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator 

Pencapaia

n 

Kompeten

si 

Penilaian 

Alokasi Waktu 
Sumber/ Bahan/ 

Alat Jenis 

Tagihan 

Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

 

5.1 Mendeskripsikan 

hubungan antara 

gaya, gerak dan 

energi melalui 

percobaan (gaya 

gravitasi, gaya 

gesek, gaya 

magnet) 

 

 

 

Energi dan 

Perubahannya 

 

A. Gaya 

gravitasi  

 

B. Gaya 

gesekan  

C. Gaya 

magnet  

 

 

 

o Kerja keras  

o Kreatif  

o Mandiri  

o Rasa ingin 

tahu  

 

 

o Percaya 

diri  

o Berorienta

si tugas 

dan hasil  

o Berani 

mengambi

l resiko  

o Mengharg

ai prestasi  

o Kepemim

pi-nan  

 

 

o Memahami 

peta konsep 

tentang gaya 

magnet, gaya 

gravitasi dan 

gaya gesekan 

o Memahami 

istilah magnet 

o Melakukan 

kegiatan 5.1 s.d 

5.12 

o Mengerjakan 

tugas 5.1 s.d 

5.2 

o Menyebutkan 

beberapa 

kegunaan dari 

magnet 

- Pengunc

i kotak 

pensil 

 

o Menyimpul

kan bahwa 

gaya 

gravitasi 

menyebabk

an benda 

bergerak ke 

bawah.  

o Mempredik

si 

seandainya 

tidak ada 

gaya 

gravitasi di 

bumi. 

o Membandi

ngkan 

gerak 

benda pada 

permukaan 

yang 

berbeda-

 

Tugas 

Individu 

dan 

Kelompo

k 

 

 

 

 

Laporan 

dan unjuk 

kerja 

 

 

Uraian 

Objektif 

 

 

 

 

Kegiatan 5.1 

 

Tugas 5.1 

 

Kegiatan 5.2 

 

Kegiatan 5.3 

 

 

Kegiatan 5.4 

 

Kegiatan 5.5 

 

Kegiatan 5.6 

 

Kegiatan 5.7 

 

 

 

Sumber: 

Buku IPA SD 

Kelas V 

 

Alat: 

- Magnet, peniti, 

paku payung, 

klip kertas, 

kertas, karet 

saputangan, 

penghapus, 

pensil, uang 

logam, batu 

kerikil, 

selembar 

karton, mika, 

kardus, pensil, 

benang tipis, 
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- Kompas  

- Dinamo 

- Alat 

pengang

kut 

benda 

dari besi 

o Memahami 

cara pembutan 

magnet dengan 

cara : 

- Induksi 

- Gosokan 

- Aliran listrik 

o Memahami 

gerak jatuh 

berbagai benda 

akibat pegaruh 

gaya gravitasi 

 

o Memahami apa 

yang terjadi 

jika tidak ada 

gaya gravitasi 

- Segala benda 

di Bumi 

menjadi 

kacau 

- Setiap benda 

tidak lagi 

memiliki 

berat 

- Benda akan 

bertubrukan 

dan 

terlempar 

dari 

beda 

(kasar, 

halus). 

o Menjelaska

n berbagai 

cara 

memperkec

il atau 

memperbes

ar gaya 

gesekan. 

o Menjelaska

n manfaat 

dan 

kerugian 

yang 

ditimbulka

n oleh gaya 

gesekan 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

o Mengelom

pokkan 

benda-

benda yang 

bersifat 

magnetis 

dan yang 

tidak 

magnetis.  

o Menunjukk

an 

kekuatan 

gaya 

magnet 

dalam 

menembus 

beberapa 

 

Tugas 5.2 

 

Kegiatan 5.8 

 

Kegiatan 5.9 

 

Kegiatan 5.10 

 

Tugas 5.3 

 

Kegiatan 5.11 

 

Kegiatan 5.12 

 

 

 

 

 

 

 

penggaris 

 

- Peniti, paku 

payung, klip 

kertas, 

saputangan, 

kertas, karet 

penghapus, 

pensil, uang 

logam, batu 

kerikil, 

kelereng. 
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permukaan 

Bumi 

 

o Memahami 

bahwa ada 

gaya lain selain 

gaya gravitasi 

yaitru gaya 

gesek yang 

mempengaruhi 

gerak benda. 

o Memahami 

definisi gaya 

gesek yaitu 

hambatan yang 

terjadi ketika 

dua permukan 

saling 

bersentuhan,. 

 

o Menyebutkan 

kegunaan dari 

gaya gesek 

- Membantu 

benda 

bergerak 

tanpa 

tergelincir 

- Untuk 

menghentika

n benda yang 

sedang 

bergerak 

- Menahan 

benda-benda 

agar tidak 

bergeser. 

 

benda 

melalui 

percobaan. 

o Memberi 

contoh 

penggunaa

n gaya 

magnet 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

o Membuat 

magnet. 
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o Menyebutkan 

benda yang 

dapat 

memperbesar 

gaya gesekan : 

- Bahan karet 

- Paku-paku 

atau pul 

 

o Menyebutkan 

kerugian yang 

ditimbulkan 

oleh gaya 

gesek 

- Menghambat 

gesekan 

- Memboroska

n energi 

- Mengikis 

permukaan 

yang 

bergesekan 

o Mampu 

mengatasi 

kerugian akibat 

gaya gesekan 

- Memasang 

roda 

- Memasang 

bantalan 

peluru 

- Menghalusk

an 

permukaan 

benda 

- Menghambat  

     Gerak 
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KISI - KISI SOAL SIKLUS I 

(Pretes dan Postest) 

MATA PELAJARAN IPA KELAS V SDN 02 TANJUNG REJO 

 

Mata pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas/ Semester : V/ II 

Materi   : Gaya dan Pengaruhnya 

Standar Kompetensi   : Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi, serta fungsinya 

 

NO Kompetensi Dasar Indikator 
Tingkat Kesukaran No Item Skor 

Mudah Sedang Sukar 

1. 

 
Mendeskripsikan hubungan 

antara gaya, gerak, dan 

energi melalui percobaan 

(gaya gravitasi, gaya gesek, 

gaya magnet) 

 

Menyimpulkan bahwa gaya gravitasi menyebabkan 

benda bergerak ke bawah 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

1 

 

2 

 

3 

 

20 

 

20 

 

25 

Menjelaskan berbagai cara memperkecil atau 

memperbesar gaya gesekan 

 

 

√ 

 √ 4 

 

5 

25 

 

10 
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SOAL SIKLUS I 

 (Pre Test dan Post Test) 

 

Soal:  

1. Mengapa semua benda yang dilemparkan ke atas dapat jatuh menuju 

bumi? 

2. Apa yang menyebabkan benda-benda tersebut bergerak kebawah? 

3. Gaya gesek adalah... 

4. Gaya gesek dapat diperkecil dengan cara... 

5. Uang logam mudah bergerak pada permukaan yang... 

Jawaban.  

1. Karena bumi menarik benda tersebut, bumi memiliki gaya tarik yang 

disebut gaya gravitasi 

2. Benda bergerak kebawah disebabkan oleh gaya gravitasi yang disebut 

gerak jatuh bebas. 

3. Gaya gesek adalah hambatan yang terjadi jika dua poermukaan benda 

saling bersentuhan. 

4. Gaya gesek dapat diperkecil dengan cara memperhalus atau melicinkan 

permukaan benda. 

5. Permukaan yang halus atau licin 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

Nama Sekolah : SDN 02 Tanjung Rejo  

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas / Semester : V (Lima) / II (Dua) 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

Siklus / Pertemuan : I / I 

A. Standar Kompetensi 

Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi, serta fungsinya 

B. Kompetensi Dasar 

 Mendeskripsikan hubungan antara gaya, gerak, dan energi melalui percobaan 

(gaya gravitasi, gaya gesek, gaya magnet) 

C. Indikator Pencapaian 

 Menyimpulkan bahwa gaya gravitasi menyebabkan benda bergerak ke bawah 

D. Tujuan 

 Siswa mampu menyimpulkan bahwa gaya gravitasi menyebabkan benda 

bergerak ke bawah 

E. Materi Pembelajaran 

 Gaya dan Pengaruhnya 

F. Metode Pembelajaran 

 Ceramah, tanya jawab, eksperimen (Percobaan) 

G. Alat Pembelajaran 

- Papan Tulis  

- Penghapus 

- Pena  

- Pensil 

- Kelereng 

- Kertas  

- Kerikil 

Lampiran 11 
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H. Sumber Belajar 

 Buku paket Ilmu Pengetahuan Alam  untuk Kelas V  SD/MI,  penerbit Pusat 

Perbukuan Kementrian Pendidikan Nasional (KTSP 2008),  H. 102-123 

I. Langkah-langkah Pembelajaran 

1. Kegiatan awal 

a. Apersepsi  

Dalam kegiatan ini, peneliti : 

- Mengucapkan salam 

- Mengintruksikan ketua kelas untuk memimpin do’a 

- Menyapa siswa 

- Mengbsen kehadiran siswa 

b. Motivasi 

Dalam kegiatan ini, peneliti : 

- Mengkondisikan siswa untuk belajar dikelas 

- Memberikan stimulus kepada siswa mengenai materi yang akan 

diajarkan 

2. Kegiatan Inti 

a. Eksplorasi 

 Dalam kegiatan ini, peneliti: 

- Menjelaskan materi tentang gaya magnet 

- Menjelaskan kekuatan gaya magnet dalam menembus beberapa 

benda 

b. Elaborasi 

 Dalam kegiatan ini, peneliti : 

- Membagi siswa menjadi 4 kelompok 

- Menerangkan tujuan eksperimen 

- Meminta siswa untuk membantu menyiapkan alat dan bahan yang 

akan dipakai dalam eksperimen 

- Menjelaskan langkah-langkah yang akan ditempuh siswa selama 

eksperimen 

- Meminta siswa mengambil benda-benda yang telah disiapkan. 
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- Meminta siswa melempar ke atas setinggi-tingginya satu persatu. 

- Meminta siswa mengamati, apakah semua benda itu jatuh 

kebawah. 

- Membimbing dan mendampingi siswa dalam melaksanakan 

eksperimen 

- Meminta siswa melaporkan hasil eksperimen yang telah dilakukan 

c. Konfirmasi 

 Dalam kegiatan ini, peneliti : 

- Bersama siswa mengoreksi lembar hasil eksperimen 

- Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal 

yang belum dipahami 

3. Kegiatan Penutup 

  Dalam kegiatan ini, peneliti : 

- Menyimpulkan hasil eksperimen  

- Memberikan tugas rumah 

- Memberikan motivasi 

- Menutup pembelajaran dengan mengucap salam. 

J. Penilaian 

1. Penilaian Individu 

a. Teknik penilaian  : Tes tertulis 

b. Bentuk penilaian  : Uraian  

c. Soal Instrumen  :  

Soal! 

1. Mengapa semua benda itu jatuh 

kebawah? 

2. Apa yang menyebabkan benda-

benda tersebut jatuh kebawah? 

 

Jawaban! 

1. Karena bumi menarik benda 

tersebut. Jadi bumi memiliki gaya 
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tarik. Gaya tarik bumi dinamakan 

gaya gravitasi bumi. Gaya inilah 

yang menarik semua benda jatuh 

menuju bumi. 

2. Gerak jatuh disebabkan oleh gaya 

gravitasi bumi yang disebut gerak 

jatuh bebas. 

 

d. Penilaian  : Setiap soal memiliki skor 50 

e. Jumlah skor maksimal : 100 

Catatan : 

Nilai =
           

                    
 x 100 
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2. Lembar  Penilaian  

No. Nama Nilai Individu 

1.   

2.   

3.   

4.   

5.   

 

 TanjungRejo,                2018 

Wali Kelas V 

 

 

 

Herni Istianingsih, S.Pd 

NIP. 19670522 200007 2 001 

Peneliti 

 

 

 

Novita Nurfadilah 

NPM. 14120445 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah SDN 02 Tanjung Rejo 

 

 

 

Rusdi S.A. M.Pd 

NIP. 19630128 198412 1 002 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

 

 

Nama Sekolah : SDN 02 Tanjung Rejo  

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas / Semester : V (Lima) / II (Dua) 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

Siklus / Pertemuan : I / II  

A. Standar Kompetensi 

Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi, serta fungsinya 

B. Kompetensi Dasar 

 Mendeskripsikan hubungan antara gaya, gerak, dan energi melalui percobaan 

(gaya gravitasi, gaya gesek, gaya magnet) 

C. Indikator Pencapaian 

 Menjelaskan berbagai cara memperkecil atau memperbesar gaya gesekan 

D. Tujuan 

 Siswa mampu menjelaskan berbagai cara memperkecil atau memperbesar 

gaya gesekan  

E. Materi Pembelajaran 

 Gaya dan Pengaruhnya 

F. Metode Pembelajaran 

 Ceramah, tanya jawab, eksperimen (Percobaan) 

G. Alat Pembelajaran 

- Kayu/triplek 

- Kertas amplas 

- Mobil mainan 

- Uang logam 
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H. Sumber Belajar 

 Buku paket Ilmu Pengetahuan Alam  untuk Kelas V  SD/MI,  penerbit Pusat 

Perbukuan Kementrian Pendidikan Nasional (KTSP 2008),  H. 102-123 

I. Langkah-langkah Pembelajaran 

1. Kegiatan awal 

a. Apersepsi  

Dalam kegiatan ini, peneliti : 

- Mengucapkan salam 

- Mengintruksikan ketua kelas untuk memimpin do’a 

- Menyapa siswa 

- Mengbsen kehadiran siswa 

b. Motivasi 

Dalam kegiatan ini, peneliti : 

- Mengkondisikan siswa untuk belajar dikelas 

- Memberikan stimulus kepada siswa mengenai materi yang akan 

diajarkan 

2. Kegiatan Inti 

a. Eksplorasi 

Dalam kegiatan ini, peneliti: 

- Menjelaskan materi tentang gaya magnet 

- Menjelaskan kekuatan gaya magnet dalam menembus beberapa 

benda 

b. Elaborasi 

Dalam kegiatan ini, peneliti : 

- Membagi siswa menjadi 4 kelompok 

- Menerangkan tujuan eksperimen 

- Meminta siswa untuk membantu menyiapkan alat dan bahan 

yang akan dipakai dalam eksperimen 

- Menjelaskan langkah-langkah yang akan ditempuh siswa selama 

eksperimen 
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- Meminta siswa meluncurkan 2 mobil secara bersamaan, yaitu satu 

mobil di atas permukaan papan triplek, satu mobil di atas lantai 

yang permukaannya papan yang dilapisi amplas. 

- Meminta siswa mengamati apa yang terjadi, manakah mobil yang 

lajunya paling cepat? 

- Meminta siswa meletakkan uang logam di salah satu ujung 

tripleks. 

- Meminta siswa menaikkan ujung tripleks sampai uang logam 

bergerak. 

- Meminta siswa meletakkan kertas amplas diatas triplek 

- Meminta siswa mengulangi kegiatan 3 dan 4 dan mengamati 

gerakan uang logam 

- Membimbing dan mendampingi siswa dalam melaksanakan 

eksperimen 

- Meminta siswa melaporkan hasil eksperimen yang telah dilakukan 

c. Konfirmasi 

Dalam kegiatan ini, peneliti : 

- Bersama siswa mengoreksi lembar hasil eksperimen 

- Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal 

yang belum dipahami 

3. Kegiatan Penutup 

Dalam kegiatan ini, peneliti : 

- Menyimpulkan hasil eksperimen  

- Memberikan tugas rumah 

- Memberikan motivasi 

- Menutup pembelajaran dengan mengucap salam. 

 

 

 

  



97 

 

 
 

K. Penilaian 

1. Penilaian Individu 

a.Teknik penilaian  : Tes tertulis 

b.Bentuk penilaian  : Uraian  

c.Soal Instrumen  :  

Soal! 

1. Mobil yang lajunya cepat adalah 

mobil pada... 

2. Uang logam lebih mudah bergerak 

pada permukaan yang... 

 

Jawaban! 

1. Mobil pada lantai yang licin 

2. Halus, karena semakin halus bidang 

yang bergesekan, maka semakin 

kecil pula gaya gesekannya. 

 

B. Penilaian  : Setiap soal memiliki skor 50 

C. Jumlah skor maksimal : 100 

Catatan : 

Nilai =
           

                    
 x 100 
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d. Lembar  Penilaian 

No. Nama Nilai Individu 

1.   

2.   

3.   

4.   

5.   

 

 

 Tanjung Rejo,                  2018 

Wali Kelas V 

 

 

 

Herni Istianingsih, S.Pd 

NIP. 19670522 200007 2 001 

Peneliti 

 

 

 

Novita Nurfadilah 

NPM. 14120445 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah SDN 02 Tanjung Rejo 

 

 

 

Rusdi S.A. M.Pd 

NIP. 19630128 198412 1 002 
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LEMBAR OBSERVASI 
RPP DAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

 

Nama Sekolah  : SDN 02 Tanjung Rejo 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam  (IPA) 
Kelas   : V (Lima) 
Materi   : Gaya Gravitasi 
Hari/ Tanggal  : Rabu, 28 Februari 2018 
Siklus/ Pertemuan : I/I 
 

No Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian  

Jumlah 
1 2 3 4 

I.  Pra Pembelajaran      

1.  Mengkondisikan siswa untuk belajar  √   2 

2.  Melakukan kegiatan apersepsi   √  3 

3.  Memberikan motivasi   √  3 

4.  
Menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai 
indikator 

 √   2 

II. Kegiatan Pembelajaran       

5. 
Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi (tujuan) yang ingin dicapai 
dengan menguunakan metode Eksperimen 

 √   2 

6. Melaksanakan pembelajaran secara runtut   √  3 

7. Menguasai kelas  √   2 

8. 
Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
alokasi waktu yang direncanakan 

 √   2 

9. Penguasaan materi pelajaran  √   2 

10. Menghasilkan pesan yang menarik  √   2 

11. 
Melibatkan siswa dalam proses 
pembelajaran 

  √  3 

12. 
Menunjukan sikap terbuka dan respon 
siswa 

 √   2 

13. 
Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme 
siswa dalam belajar 

 √   2 

14. Memantau proses belajar siswa  √   2 

15. 
Menggunakan bahasa lisan dan tertulis 
secara jelas, baik, dan benar.  

 √   2 

III. PENUTUP      

16. 
Melakukan refleksi atau membuat 
rangkuman dengan melibatkan siswa 

 √   2 

17. 
Melaksanakan tindak lanjut dengan 
memberikan arahan, atau kegiatan, atau 
tugas sebagai bagian remidi/pengayaan  

 √   2 

Jumlah 38 

Presentase Keberhasilan 55% 
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Keterangan:  
Nilai 1 = Kurang 
Nilai 2 = Cukup 
Nilai 3 = Baik 
Nilai 4 = Sangat Baik 
 

Observer memberikan penilaian dengan melingkari rentang nilai sesuai 
dengan kemampuan yang ditampilkan guru 

 

Persentase = 
              

          
        

  

Tanjung Rejo,            2018 
Observer 
 
 
 
 
 
 
Herni Istianingsih 
NIP. 19670522 200007 001 
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LEMBAR OBSERVASI 
RPP DAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

 

Nama Sekolah  : SDN 02 Tanjung Rejo 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam  (IPA) 
Kelas   : V (Lima) 
Materi   : Gaya Gesek 

Hari/ Tanggal  : Jum’at, 02 Maret 2018 
Siklus/ Pertemuan : I/II 
 

No Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian  Jumlah 

1 2 3 4  

I. Pra Pembelajaran      

1. Mengkondisikan siswa untuk belajar  √   2 

2. Melakukan kegiatan apersepsi   √  3 

3. Memberikan motivasi   √  3 

4. 
Menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai 
indikator 

 √   2 

II. Kegiatan Pembelajaran       

5. 
Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi (tujuan) yang ingin dicapai 
dengan menguunakan metode Eksperimen 

 √   2 

6. Melaksanakan pembelajaran secara runtut   √  3 

7. Menguasai kelas  √   2 

8. 
Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
alokasi waktu yang direncanakan 

 √   2 

9. Penguasaan materi pelajaran  √   2 

10. Menghasilkan pesan yang menarik  √   2 

11. 
Melibatkan siswa dalam proses 
pembelajaran 

  √  3 

12. 
Menunjukan sikap terbuka dan respon 
siswa 

 √   2 

13. 
Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme 
siswa dalam belajar 

 √   2 

14. Memantau proses belajar siswa  √   2 

15. 
Menggunakan bahasa lisan dan tertulis 
secara jelas, baik, dan benar.  

 √   2 

III. PENUTUP      

16. 
Melakukan refleksi atau membuat 
rangkuman dengan melibatkan siswa 

 √   2 

17. 
Melaksanakan tindak lanjut dengan 
memberikan arahan, atau kegiatan, atau 
tugas sebagai bagian remidi/pengayaan  

 √   2 

Jumlah 38 

Presentase Keberhasilan 55% 
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Keterangan:  
Nilai 1 = Kurang 
Nilai 2 = Cukup 
Nilai 3 = Baik 
Nilai 4 = Sangat Baik 
 

Observer memberikan penilaian dengan melingkari rentang nilai sesuai 
dengan kemampuan yang ditampilkan guru 

 

Persentase = 
              

          
        

  

Tanjung Rejo,            2017 
Observer 
 
 
 
 
 
 
Herni Istianingsih 
NIP. 19670522 200007 001 
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LEMBAR OBSERVASI SISWA 
 

 
Nama Sekolah  : SDN 02 Tanjung Rejo 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam  (IPA) 
Kelas   : V (Lima) 
Siklus/ Pertemuan : I / I 

 

NO NAMA 
ASPEK YANG DINILAI TOTAL 

SKOR 
KRETERIA 

1 2 3 4 

1. Adi Widiana √ √   2 Cukup  

2. Aurel Vazza Nabila √ √   2 Cukup 

3. Bima Sasongko √    1 Kurang 

4. Desta Rian Ariya P √ √  √ 3 Baik 

5. Dewa Ayu Jenny A √    1 Kurang 

6. Dinda Laura √  √  2 Cukup 

7. Dindra Kurnia W √ √  √ 3 Baik 

8. Egi Renggadi √ √   2 Cukup 

9. Farid Fakih √ √   2 Cukup 

10. Luky Sanjaya  √   1 Kurang 

11. M. Dhyva Kurnia √ √  √ 3 Baik 

12. Nafanda Alsa S  √  √ 2 Cukup 

13. Nazhwa Kaila S  √ √  2 Cukup 

14. Neli Apriliani √ √   2 Cukup 

15. Novita Sari √  √  2 Cukup 

16. Nur Yana Agustin √  √  2 Cukup 

17. Panji Asmoro B  √   1 Kurang 

18. Pinkan Abelia B  √ √  2 Cukup 

19. Puput Patmawati √    1 Kurang 

20. Rara Murti Sari D √ √   2 Cukup 

21. Renaldi √  √  2 Cukup 

22. Rido Dwi Saputra  √   1 Kurang 

23. Syifa Azzahra  √  √ 2 Cukup 

24. Tifa Repsa √    1 Kurang 

25. Vallen Natalia M  √ √ √ 3 Baik 

JUMLAH 17 16 6 6 

PRESENTASE 68% 64% 24% 24% 
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Keterangan :  

Berilah tanda check list (√) jika siswa yang bersangkutan aktif 

 Indikator penilaian : 

1. Kemampuan memperhatikan penjelasan dan petunjuk pelaksanaan 

Eksperimen 

2. Kemampuan melakukan eksperimen sesuai petunjuk dan arahan guru. 

3. Kemampuan bertanya pada guru ketika mengalami kesulitan 

4. Kemampuan menyapaikan hasil eksperimen yang telah dilakukan. 

 

 Skor 

  Skor 1 = kurang  Skor 3 = baik 

   Skor 2 = cukup  Skor 4 = sangat baik 

 

 P % (Persentase ketuntasan siswa) 

     P = 
 

 
 × 100% 

 Keterangan :  

 P = Presentase  

 F = Jumlah 

 N = Jumlah siswa 

Tanjung Rejo,                 2018 

Observer 

 

 

 

 

Novita Nurfadilah 

NPM. 14120445 
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LEMBAR OBSERVASI SISWA 
 

 
Nama Sekolah  : SDN 02 Tanjung Rejo 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam  (IPA) 
Kelas   : V (Lima) 
Siklus/ Pertemuan : I / II 

 

NO NAMA 
ASPEK YANG DINILAI TOTAL 

SKOR 
KRETERIA 

1 2 3 4 

1. Adi Widiana √ √   2 Cukup 

2. Aurel Vazza N √ √   2 Cukup 

3. Bima Sasongko √    1 Kurang 

4. Desta Rian Ariya P  √ √ √ 3 Baik 

5. Dewa Ayu Jenny A  √   1 Kurang 

6. Dinda Laura √    1 Kurang 

7. Dindra Kurnia W √ √  √ 3 Baik 

8. Egi Renggadi √ √   2 Cukup 

9. Farid Fakih √ √   2 Cukup 

10. Luky Sanjaya  √  √ 2 Cukup 

11. M. Dhyva Kurnia √ √  √ 3 Baik 

12. Nafanda Alsa S  √ √  2 Cukup 

13. Nazhwa Kaila S √  √ √ 3 Baik 

14. Neli Apriliani  √ √  2 Cukup 

15. Novita Sari √  √  2 Cukup  

16. Nur Yana Agustin √ √   2 Cukup 

17. Panji Asmoro B   √  1 Kurang 

18. Pinkan Abelia B. √  √  2 Cukup 

19. Puput Patmawati √    1 Kurang 

20. Rara Murti Sari D   √ √ 2 Cukup 

21. Renaldi √ √   2 Cukup 

22. Rido Dwi S √    1 Kurang  

23. Syifa Azzahra √ √   2 Cukup 

24. Tifa Repsa  √   1 Kurang 

25. Vallen Natalia  √ √  √ 3 Baik 

JUMLAH 17 16 8 7 

PRESENTASE 68% 64% 32% 28% 
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Keterangan :  

Berilah tanda check list (√) jika siswa yang bersangkutan aktif 

 Indikator penilaian : 

1. Kemampuan memperhatikan penjelasan dan petunjuk pelaksanaan 

Eksperimen 

2. Kemampuan melakukan eksperimen sesuai petunjuk dan arahan guru. 

3. Kemampuan bertanya pada guru ketika mengalami kesulitan 

4. Kemampuan menyapaikan hasil eksperimen yang telah dilakukan. 

 

 Skor 

  Skor 1 = kurang  Skor 3 = baik 

 Skor 2 = cukup  Skor 4 = sangat baik 

 

 P % (Persentase ketuntasan siswa) 

     P = 
 

 
 × 100% 

 Keterangan :  

 P = Presentase  

 F = Jumlah 

 N = Jumlah siswa 

Tanjung Rejo,                 2018 

Observer 

 

 

 

 

Novita Nurfadilah 

NPM. 14120445 
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TABEL KERJA HASIL BELAJAR  (PRETEST)  

SISWA KELAS V MATA PELAJARAN IPA 

SIKLUS I 

NO NAMA 
SOAL TES SKOR 

TOTAL 1 2 3 4 5 

1. Adi Widiono 20 0 0 0 0 20 

2. Aurel Vazza Nabila 20 0 0 0 10 30 

3. Bima Sasongko 20 0 0 0 10 30 

4. Desta Rian Aria 20 20 0 0 10 50 

5. Dinda Laura 0 0 0 0 0 0 

6. Dindra Kurnia W 20 20 0 25 10 75 

7. Dewa Ayu Jeny A 0 0 0 0 0 0 

8. Egi Renggadi 20 20 0 0 0 40 

9. Farid Faqih 20 20 0 0 0 40 

10. Luky Sanjaya 0 0 0 0 0 0 

11. M. Dhiva Kurnia 20 20 0 25 10 75 

12. Nashwa Kayla S 20 0 25 0 10 55 

13. Nuryana Agustin 20 0 0 0 0 20 

14. Neli Apriliani 20 0 0 0 10 30 

15. Nafanda Alsa S 20 0 25 25 0 70 

16. Novita Sari 20 0 0 25 0 45 

17. Panji Asmoro B 20 0 0 0 10 30 

18. Pinkan Abelia B 20 0 0 0 10 30 

19. Puput Fatmawati 20 0 0 0 0 20 

20. Rido Dwi Saputra 0 0 0 0 0 0 

21. Renaldi 20 20 0 0 0 40 

22. Rara Murti Sari D 20 0 0 0 10 30 

23. Syifa Azzahra 20 0 0 0 10 30 

24. Tifa Repsa 20 0 0 0 0 20 

25. Vallen Natalia M 20 20 0 25 10 75 

 

Keterangan: 

 

NO. SOAL TES SKOR 

1. Mengapa semua benda yang dilemparkan ke atas dapat jatuh 

menuju bumi? 

20 

2. Apa yang menyebabkan benda-benda tersebut bergerak 

kebawah? 

20 

3. Gaya gesek adalah... 25 

4. Gaya gesek dapat diperkecil dengan cara... 25 

5. Uang logam mudah bergerak pada permukaan yang... 10 

Lampiran 14 
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TABEL KERJA HASIL BELAJAR  (POSTEST) 

SISWA KELAS V MATA PELAJARAN IPA 

SIKLUS I 

NO NAMA 
SOAL TES SKOR 

TOTAL 1 2 3 4 5 

1. Adi Widiono 20 0 25 0 10 55 

2. Aurel Vazza Nabila 20 20 25 0 10 75 

3. Bima Sasongko 20 20 0 0 10 50 

4. Desta Rian Aria 20 20 25 25 10 100 

5. Dinda Laura 20 20 25 0 0 65 

6. Dindra Kurnia W 20 20 0 25 10 75 

7. Dewa Ayu Jeny A 20 20 25 0 10 75 

8. Egi Renggadi 20 20 25 0 10 75 

9. Farid Faqih 20 20 0 25 10 75 

10. Luky Sanjaya 20 20 25 0 0 65 

11. M. Dhiva Kurnia 20 20 25 25 10 100 

12. Nashwa Kayla S 20 20 25 0 10 75 

13. Nuryana Agustin 20 0 25 0 0 45 

14. Neli Apriliani 20 20 25 0 10 75 

15. Nafanda Alsa S 20 20 25 0 10 75 

16. Novita Sari 20 20 25 0 10 75 

17. Panji Asmoro B 20 20 25 0 0 65 

18. Pinkan Abelia B 20 20 25 0 10 75 

19. Puput Fatmawati 20 0 0 25 10 55 

20. Rido Dwi Saputra 0 20 0 25 0 45 

21. Renaldi 20 20 0 0 10 50 

22. Rara Murti Sari Devi 20 0 25 0 10 55 

23. Syifa Azzahra 0 20 25 0 0 45 

24. Tifa Repsa 20 0 0 0 10 30 

25. Vallen Natalia Malio 20 20 25 25 10 100 

 

Keterangan: 

 

NO. SOAL TES SKOR 

1. Mengapa semua benda yang dilemparkan ke atas dapat jatuh 

menuju bumi? 

20 

2. Apa yang menyebabkan benda-benda tersebut bergerak 

kebawah? 

20 

3. Gaya gesek adalah... 25 

4. Gaya gesek dapat diperkecil dengan cara... 25 

5. Uang logam mudah bergerak pada permukaan yang... 10 
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KISI - KISI SOAL SIKLUS II 

(Pre Test dan Pos Test) 

MATA PELAJARAN IPA KELAS V SDN 02 TANJUNG REJO 

 

Mata pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas/ Semester : V/ II 

Materi   : Gaya dan Pengaruhnya 

Standar Kompetensi   : Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi, serta fungsinya 

 

NO Kompetensi Dasar Indikator 
Tingkat Kesukaran No 

Item 

Skor 

Mudah Sedang Sukar 

1.  Mendeskripsikan hubungan 

antara gaya, gerak, dan 

energi melalui percobaan 

(gaya gravitasi, gaya gesek, 

gaya magnet) 

 

Mengelompokkan benda-benda yang 

bersifat magnetis dan yang tidak magnetis. 

 

√  

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

1 

 

2 

 

3 

15 

 

30 

 

20 

Menunjukkan kekuatan gaya magnet 

dalam menembus beberapa benda melalui 

percobaan. 

 

 

√ 

√  

 

 

4 

 

5 

20 

 

15 

Lampiran 15 
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SOAL SIKLUS II 

 (Pre Test dan Pos Test) 

Soal:  

1. Sebutkan macam-macam gaya yang kamu ketahui!  

2. Gaya magnet adalah.. 

3. Benda apa saja yang dapat ditarik oleh magnet? 

4. Benda apa saja yang dapat ditembus oleh magnet? 

5. Tertariknya paku ketika didekatkan dengan magnet merupakan cotoh gaya.. 

 

Jawaban 

1. a.Gaya magnet 

b. Gaya Gravitasi 

c. Gaya Gesek 

2. Gaya magnet adalah gaya yang ditimbulkan oleh dorongan dan tarikan dari 

magnet. 

3. Jarum, klip kertas, paku, gunting, dll 

4. Kaca, plastik mika, karton, kertas. 

5. Gaya magnet 

  

Lampiran 16 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 (RPP) 

Nama Sekolah : SDN 02 Tanjung Rejo  

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas / Semester : V (Lima) / II (Dua) 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

Siklus / Pertemuan : II / I 

A. Standar Kompetensi 

Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi, serta fungsinya 

B. Kompetensi Dasar 

 Mendeskripsikan hubungan antara gaya, gerak, dan energi melalui percobaan 

(gaya gravitasi, gaya gesek, gaya magnet) 

C. Indikator Pencapaian 

 Mengelompokkan benda-benda yang bersifat magnetis dan yang tidak 

magnetis.  

D. Tujuan 

  Siswa mampu mengelompokkan benda-benda yang bersifat magnetis dan 

yang tidak magnetis.  

E. Materi Pembelajaran 

 Gaya dan Pengaruhnya 

F. Metode Pembelajaran 

 Ceramah, tanya jawab, eksperimen (Percobaan) 

G. Alat Pembelajaran 

- Magnet 

- Clip kertas 

- Peniti 

- [ensil 

- Penghapus 

- Jarum 

- Batu 

- kertas 

 

Lampiran 17 
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H. Sumber Belajar 

 Buku paket Ilmu Pengetahuan Alam  untuk Kelas V  SD/MI,  penerbit Pusat 

Perbukuan Kementrian Pendidikan Nasional (KTSP 2008),  H. 102-123 

I. Langkah-langkah Pembelajaran 

1. Kegiatan awal 

a. Apersepsi  

   Dalam kegiatan ini, peneliti : 

- Mengucapkan salam 

- Mengintruksikan ketua kelas untuk memimpin do’a 

- Menyapa siswa 

- Mengbsen kehadiran siswa 

b. Motivasi 

 Dalam kegiatan ini, peneliti : 

- Mengkondisikan siswa untuk belajar dikelas 

- Memberikan stimulus kepada siswa mengenai materi yang akan 

diajarkan 

2.Kegiatan Inti 

a. Eksplorasi 

   Dalam kegiatan ini, peneliti: 

- Menjelaskan materi tentang gaya magnet 

- Menjelaskan benda-benda magnetis dan non magnetis 

b. Elaborasi 

   Dalam kegiatan ini, peneliti : 

- Membagi siswa menjadi 4 kelompok 

- Menerangkan tujuan eksperimen 

- Meminta siswa untuk membantu menyiapkan alat dan bahan yang 

akan dipakai dalam eksperimen 

- Menjelaskan langkah-langkah yang akan ditempuh siswa selama 

eksperimen 

- Meminta siswa  meletakkan masing-masing benda diatas meja. 

- Meminta siswa mendekatkan magnet ke tiap benda (satu per satu) 
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- Membimbing dan mendampingi siswa dalam melaksanakan 

eksperimen 

- Meneliti meminta siswa melaporkan hasil eksperimen yang telah 

dilakukan 

c. Konfirmasi 

   Dalam kegiatan ini, peneliti : 

- Bersama siswa mengoreksi lembar hasil eksperimen 

- Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal 

yang belum dipahami 

3. Kegiatan Penutup 

  Dalam kegiatan ini, peneliti : 

- Menyimpulkan hasil eksperimen  

- Memberikan tugas rumah 

- Memberikan motivasi 

- Menutup pembelajaran dengan mengucap salam 

J. Penilaian 

1. Penilaian Individu 

a.Teknik penilaian  : Tes tertulis 

b.Bentuk penilaian  : Uraian  

c.Soal Instrumen  :  

Soal! 

2. Benda apa sajakah yang dapat 

ditarik oleh magnet? 

3. Benda apa sajakah yang tidak dapat 

ditarik oleh magnet? 

4. Benda-benda yang tidak dapat 

ditarik oleh magnet disebut 

benda... 

5. Benda-benda yang dapat diatarik 

oleh magnet disebut benda... 

6. Mengapa jarum dapat diarik oleh 
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magnet? 

Jawaban! 

1. Clip paper (penjepit kertas), paku, 

peniti, jarum, uang logam. 

2. Pensil, kertas, penghapus, karet 

gelang. 

3. Benda non magnetis  

4. Benda magnetis 

5. Karena magnet terbuat dari bahan 

yang bersifat logam. 

 

d.Penilaian  : Setiap soal memiliki skor 20 

e.Jumlah skor maksimal : 100 

Catatan : 

Nilai =
           

                    
 x 100 
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        f.Lembar  Penilaian 

No. Nama Nilai Individu 

1.   

2.   

3.   

4.   

5.   

 

 

 Tanjung Rejo,                  2018 

Wali Kelas V 

 

 

 

Herni Istianingsih, S.Pd 

NIP. 19670522 200007 2 001 

Peneliti 

 

 

 

Novita Nurfadilah 

NPM. 14120445 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah SDN 02 Tanjung Rejo 

 

 

 

Rusdi S.A. M.Pd 

NIP. 19630128 198412 1 002 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

 

 

Nama Sekolah : SDN 02 Tanjung Rejo  

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas / Semester : V (Lima) / II (Dua) 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

Siklus / Pertemuan : II / II 

A. Standar Kompetensi 

Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi, serta fungsinya 

B. Kompetensi Dasar 

Mendeskripsikan hubungan antara gaya, gerak, dan energi melalui percobaan 

(gaya gravitasi, gaya gesek, gaya magnet) 

C. Indikator Pencapaian 

Menunjukkan kekuatan gaya magnet dalam menembus beberapa benda 

melalui percobaan. 

D. Tujuan 

Siswa mampu menunjukkan kekuatan gaya magnet dalam menembus 

beberapa benda melalui percobaan. 

E. Materi Pembelajaran 

 Gaya dan Pengaruhnya 

F. Metode Pembelajaran 

 Ceramah, tanya jawab, eksperimen (Percobaan) 

G. Alat Pembelajaran 

- Magnet - Paper Clip 

- Plastik mika - Kardus 

- Karton  - Kertas 
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H. Langkah-langkah Pembelajaran 

1. Kegiatan awal 

a. Apersepsi  

 Dalam kegiatan ini, peneliti : 

- Mengucapkan salam 

- Mengintruksikan ketua kelas untuk memimpin do’a 

- Menyapa siswa 

- Mengbsen kehadiran siswa 

b. Motivasi 

 Dalam kegiatan ini, peneliti: 

- Mengkondisikan siswa untuk belajar dikelas 

- Memberikan stimulus kepada siswa mengenai materi yang akan – 

diajarkan 

3. Kegiatan Inti 

a. Eksplorasi 

 Dalam kegiatan ini, peneliti: 

- Menjelaskan materi tentang gaya magnet 

- Menjelaskan kekuatan gaya magnet dalam menembus beberapa 

benda 

b. Elaborasi 

 Dalam kegiatan ini, peneliti : 

- Membagi siswa menjadi 4 kelompok 

- Menerangkan tujuan eksperimen 

- Meminta siswa untuk membantu menyiapkan alat dan bahan yang 

akan dipakai dalam eksperimen 

- Menjelaskan langkah-langkah yang akan ditempuh siswa selama 

eksperimen 

- Meminta siswa meletakkan klip diatas plastik mika 

- Meminta siswa menempatkan magnet dibawah plastik mika 

- Meminta siswa menggerakkan magnet tersebut 

- Meminta siswa mengamati dan mencatat hasil pengamatan 



118 

 

 
 

- Gantilah plastik mika dengan alas lain yang tersedia. Lakukan 

percobaan yang sama dengan nomor 3. 

- Membimbing dan mendampingi siswa dalam melaksanakan 

eksperimen 

- Meminta siswa melaporkan hasil eksperimen yang telah 

dilakukan 

c. Konfirmasi 

 Dalam kegiatan ini, peneliti : 

- Bersama siswa mengoreksi lembar hasil eksperimen 

- Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal 

yang belum dipahami 

4. Kegiatan Penutup 

       Dalam kegiatan ini, peneliti : 

- Menyimpulkan hasil eksperimen  

- Memberikan tugas rumah 

- Memberikan motivasi 

- Menutup pembelajaran dengan mengucap salam 

J. Penilaian 

1. Penilaian Individu 

a. Teknik penilaian  : Tes tertulis 

b. Bentuk penilaian  : Uraian  

c. Soal Instrumen  :  

Soal! 

2. Benda apa saja yang dapat ditembus gaya 

magnet? 

3. Jika penghalang semakin tebal, apakah 

gaya magnet yang ditimbulkan masih 

berpengaruh? 

 

Jawaban! 

1.    Kertas, karton, plastik mika 

2. Semakin tebal penghalang atau         semakin 

jauh jarak magnet dengan benda, maka 



119 

 

 
 

pengaruh gaya magnet pun berkurang. 

 

a. Penilaian  : Setiap soal memiliki skor 50 

b. Jumlah skor maksimal : 100 

 Catatan : 

 Nilai =
           

                    
 x 100  

4. Lembar  Penilaian 

No. Nama Nilai Individu 

1.   

2.   

3.   

4.   

5.   

 

 Tanjung Rejo,                  

2018 

Wali Kelas V 

 

 

 

Herni Istianingsih, S.Pd 

NIP. 19670522 200007 2 001 

Peneliti 

 

 

 

Novita Nurfadilah 

NPM. 14120445 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah SDN 02 Tanjung Rejo 

 

 

 

Rusdi S.A. M.Pd 

NIP. 19630128 198412 1 002 
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LEMBAR OBSERVASI 
RPP DAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

 

Nama Sekolah  : SDN 02 Tanjung Rejo 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam  (IPA) 
Kelas   : V (Lima) 
Materi   : Gaya Magnet 

Hari/ Tanggal  : Rabu, 07 Maret 2018 
Siklus/ Pertemuan : II/I 

 

No Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian  

Jumlah 
1 2 3 4 

I. Pra Pembelajaran      

1. Mengkondisikan siswa untuk belajar  √   2 

2. Melakukan kegiatan apersepsi   √  3 

3. Memberikan motivasi    √ 4 

4. 
Menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai 
indikator 

   √ 4 

II. Kegiatan Pembelajaran       

5. 
Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi (tujuan) yang ingin dicapai 
dengan menguunakan metode Eksperimen 

   √ 4 

6. Melaksanakan pembelajaran secara runtut  √   2 

7. Menguasai kelas  √   2 

8. 
Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
alokasi waktu yang direncanakan 

 √   2 

9. Penguasaan materi pelajaran  √   2 

10. Menghasilkan pesan yang menarik  √   2 

11. 
Melibatkan siswa dalam proses 
pembelajaran 

  √  3 

12. 
Menunjukan sikap terbuka dan respon 
siswa 

 √   2 

13. 
Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme 
siswa dalam belajar 

  √  3 

14. Memantau proses belajar siswa  √   2 

15. 
Menggunakan bahasa lisan dan tertulis 
secara jelas, baik, dan benar.  

 √   2 

III. PENUTUP      

16. 
Melakukan refleksi atau membuat 
rangkuman dengan melibatkan siswa 

  √  3 

17. 
Melaksanakan tindak lanjut dengan 
memberikan arahan, atau kegiatan, atau 
tugas sebagai bagian remidi/pengayaan  

 √   2 

Jumlah 44 

Presentase Keberhasilan 64% 

Lampiran 18 
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Keterangan:  
Nilai 1 = Kurang 
Nilai 2 = Cukup 
Nilai 3 = Baik 
Nilai 4 = Sangat Baik 
 

Observer memberikan penilaian dengan melingkari rentang nilai sesuai 
dengan kemampuan yang ditampilkan guru 

 

Persentase = 
              

          
        

  

Tanjung Rejo,            2017 
Observer 
 
 
 
 
 
 
Herni Istianingsih 
NIP. 19670522 200007 001 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



122 

 

 

LEMBAR OBSERVASI 
RPP DAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

 

Nama Sekolah  : SDN 02 Tanjung Rejo 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam  (IPA) 
Kelas   : V (Lima) 

Materi   : Gaya Magnet  

Hari/ Tanggal  : Jum’at, 09 Maret 2018 

Siklus/ Pertemuan : II/II 

 

No Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian  

Jumlah 
1 2 3 4 

I. Pra Pembelajaran      

 1. Mengkondisikan siswa untuk belajar  √   2 

2. Melakukan kegiatan apersepsi    √ 4 

3. Memberikan motivasi    √ 4 

4. 
Menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai 
indikator 

  √  3 

II. Kegiatan Pembelajaran       

5. 
Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi (tujuan) yang ingin dicapai 
dengan menguunakan metode Eksperimen 

   √ 4 

6. Melaksanakan pembelajaran secara runtut   √  3 

7. Menguasai kelas   √  3 

8. 
Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
alokasi waktu yang direncanakan 

  √  3 

9. Penguasaan materi pelajaran   √  3 

10. Menghasilkan pesan yang menarik   √  3 

11. 
Melibatkan siswa dalam proses 
pembelajaran 

   √ 4 

12. Menunjukan sikap terbuka dan respon siswa  √   2 

13. 
Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme 
siswa dalam belajar 

  √  3 

14. Memantau proses belajar siswa   √  3 

15. 
Menggunakan bahasa lisan dan tertulis 
secara jelas, baik, dan benar.  

 √   2 

III. PENUTUP      

16. 
Melakukan refleksi atau membuat 
rangkuman dengan melibatkan siswa 

   √ 4 

17. 
Melaksanakan tindak lanjut dengan 
memberikan arahan, atau kegiatan, atau 
tugas sebagai bagian remidi/pengayaan  

  √  3 

Jumlah 53 

Presentase Keberhasilan 80% 
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Keterangan:  
Nilai 1 = Kurang 
Nilai 2 = Cukup 
Nilai 3 = Baik 
Nilai 4 = Sangat Baik 
 

Observer memberikan penilaian dengan melingkari rentang nilai sesuai 
dengan kemampuan yang ditampilkan guru 

 

Persentase = 
              

          
        

  

Tanjung Rejo,            2017 
Observer 
 
 
 
 
 
 
Herni Istianingsih 

NIP. 19670522 200007 001 
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LEMBAR OBSERVASI SISWA 
 

 
Nama Sekolah  : SDN 02 Tanjung Rejo 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam  (IPA) 
Kelas  : V (Lima) 
Siklus/ Pertemuan: II / I 

 

NO NAMA 
ASPEK YANG DINILAI TOTAL 

SKOR 
KRETERIA 

1 2 3 4 

1. Adi Widiana √ √   2 Cukup 

2. Aurel Vazza N √ √   2 Cukup 

3. Bima Sasongko √    1 Kurang 

4. Desta Rian Ariya P  √ √ √ 3 Baik 

5. Dewa Ayu Jenny A √ √   2 Cukup 

6. Dinda Laura √    1 Kurang 

7. Dindra Kurnia W √ √  √ 3 Baik 

8. Egi Renggadi √ √   2 Cukup 

9. Farid Fakih √ √   2 Cukup 

10. Luky Sanjaya √ √  √ 3 Baik 

11. M. Dhyva Kurnia √ √ √ √ 4 Sangat Baik 

12. Nafanda Alsa S  √ √  2 Cukup 

13. Nazhwa Kaila S √  √ √ 3 Baik 

14. Neli Apriliani  √ √  2 Cukup 

15. Novita Sari √    1 Kurang 

16. Nur Yana Agustin  √ √  2 Cukup 

17. Panji Asmoro B   √  1 Kurang 

18. Pinkan Abelia B. √  √  2 Cukup 

19. Puput Patmawati √    1 Kurang 

20. Rara Murti Sari D   √ √ 2 Cukup 

21. Renaldi √   √ 2 Cukup 

22. Rido Dwi S √    1 Kurang 

23. Syifa Azzahra √ √   2 Cukup 

24. Tifa Repsa √ √   2 Cukup 

25. Vallen Natalia M √ √ √  3 Baik  

JUMLAH 19 15 10 7 

PRESENTASE 76% 60% 40% 28% 
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Keterangan :  

Berilah tanda check list (√) jika siswa yang bersangkutan aktif 

 Indikator penilaian : 

1. Kemampuan memperhatikan penjelasan dan petunjuk pelaksanaan 

Eksperimen 

2. Kemampuan melakukan eksperimen sesuai petunjuk dan arahan guru. 

3. Kemampuan bertanya pada guru ketika mengalami kesulitan 

4. Kemampuan menyapaikan hasil eksperimen yang telah dilakukan. 

 

 Skor 

  Skor 1 = kurang  Skor 3 = baik 

 Skor 2 = cukup  Skor 4 = sangat baik 

 

 P % (Persentase ketuntasan siswa) 

     P = 
 

 
 × 100% 

 Keterangan :  

 P = Presentase  

 F = Jumlah 

 N = Jumlah siswa 

Tanjung Rejo,                 2018 

Observer 

 

 

 

 

Novita Nurfadilah 

NPM. 14120445 
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LEMBAR OBSERVASI SISWA 
 

 
Nama Sekolah  : SDN 02 Tanjung Rejo 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam  (IPA) 
Kelas   : V (Lima) 
Siklus/ Pertemuan : II / II 

 

NO NAMA 
ASPEK YANG DINILAI TOTAL 

SKOR 
KRETERIA 

1 2 3 4 

1. Adi Widiana √ √ √  3 Baik 

2. Aurel Vazza N √ √   2 Cukup 

3. Bima Sasongko √  √  2 Cukup 

4. Desta Rian Ariya P √ √ √ √ 4 Sangat Baik 

5. Dewa Ayu Jenny A √ √   2 Cukup 

6. Dinda Laura √    1 Kurang 

7. Dindra Kurnia W √ √  √ 3 Baik 

8. Egi Renggadi √ √   2 Cukup 

9. Farid Fakih √ √   2 Cukup 

10. Luky Sanjaya √ √  √ 3 Baik 

11. M. Dhyva Kurnia √ √ √ √ 4 Sangat Baik 

12. Nafanda Alsa S  √ √  2 Cukup 

13. Nazhwa Kaila S √ √ √ √ 4 Sangat Baik 

14. Neli Apriliani  √ √  2 Cukup 

15. Novita Sari √ √   1 Kurang 

16. Nur Yana Agustin  √ √  2 Cukup 

17. Panji Asmoro B √  √  2 Cukup 

18. Pinkan Abelia B. √  √  2 Cukup 

19. Puput Patmawati √ √   2 Cukup 

20. Rara Murti Sari D   √ √ 2 Cukup 

21. Renaldi √  √ √ 3 Baik 

22. Rido Dwi S √    1 Kurang 

23. Syifa Azzahra √ √   2 Cukup 

24. Tifa Repsa √ √   2 Cukup 

25. Vallen Natalia M √ √ √ √ 4 Sangat Baik 

JUMLAH 21 18 13 8 

PRESENTASE 76% 72% 52% 32% 
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Keterangan :  

Berilah tanda check list (√) jika siswa yang bersangkutan aktif 

 Indikator penilaian : 

1. Kemampuan memperhatikan penjelasan dan petunjuk pelaksanaan 

Eksperimen 

2. Kemampuan melakukan eksperimen sesuai petunjuk dan arahan guru. 

3. Kemampuan bertanya pada guru ketika mengalami kesulitan 

4. Kemampuan menyapaikan hasil eksperimen yang telah dilakukan. 

 

 Skor 

  Skor 1 = kurang  Skor 3 = baik 

 Skor 2 = cukup  Skor 4 = sangat baik 

 

 P % (Persentase ketuntasan siswa) 

     P = 
 

 
 × 100% 

 Keterangan :  

 P = Presentase  

 F = Jumlah 

 N = Jumlah siswa 

Tanjung Rejo,                 2018 

Observer 

 

 

 

 

Novita Nurfadilah 

NPM. 14120445 
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TABEL KERJA HASIL BELAJAR  (PREETEST) 

SISWA KELAS V MATA PELAJARAN IPA 

SIKLUS II 

NO NAMA 
SOAL TES SKOR 

TOTAL 1 2 3 4 5 

1. Adi Widiono 15 0 20 20 15 70 

2. Aurel Vazza Nabila 15 30 20 0 0 65 

3. Bima Sasongko 0 0 20 20 10 50 

4. Desta Rian Aria 15 0 20 0 10 45 

5. Dinda Laura 0 0 0 0 0 0 

6. Dindra Kurnia W  0 0 20 20 0 40 

7. Dewa Ayu Jeny A 0 0 20 20 0 40 

8. Egi Renggadi 0 0 20 20 0 40 

9. Farid Faqih 15 0 20 0 15 50 

10. Luky Sanjaya 0 0 0 10 0 10 

11. M. Dhiva Kurnia 15 0 20 20 15 70 

12. Nashwa Kayla S 15 30 20 0 0 65 

13. Nuryana Agustin 15 0 20 20 0 55 

14. Neli Apriliani 15 0 20 0 0 35 

15. Nafanda Alsa S 15 30 20 0 0 65 

16. Novita Sari 15 0 20 0 15 50 

17. Panji Asmoro B 15 0 20 0 0 35 

18. Pinkan Abelia B 15 0 20 0 0 35 

19. Puput Fatmawati 0 0 20 0 0 20 

20. Rido Dwi Saputra 0 0 0 0 0 0 

21. Renaldi 15 0 20 0 0 35 

22. Rara Murti Sari D 15 0 20 0 0 35 

23. Syifa Azzahra 15 0 20 0 15 50 

24. Tifa Repsa 0 0 20 0 15 35 

25. Vallen Natalia M 15 30 20 20 0 85 

 

Keterangan: 

 

NO. SOAL TES SKOR 

1. Sebutkan macam-macam gaya yang kamu ketahui!  15 

2. Gaya magnet adalah.. 30 

3. Benda apa saja yang dapat ditarik oleh magnet? 20 

4. Benda apa saja yang dapat ditembus oleh magnet? 20 

5. Tertariknya paku ketika didekatkan dengan magnet 

merupakan cotoh gaya.. 

15 
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TABEL KERJA HASIL BELAJAR  (POSTEST) 

SISWA KELAS V MATA PELAJARAN IPA 

SIKLUS II 

NO NAMA 
SOAL TES SKOR 

TOTAL 1 2 3 4 5 

1. Adi Widiono 15 0 20 20 15 70 

2. Aurel Vazza Nabila 15 30 20 20 15 100 

3. Bima Sasongko 15 0 20 20 0 55 

4. Desta Rian Aria 15 30 20 20 0 85 

5. Dinda Laura 15 0 20 20 0 55 

6. Dindra Kurnia W 15 30 20 20 15 100 

7. Dewa Ayu Jeny Arika 15 30 20 20 0 85 

8. Egi Renggadi 15 0 20 20 15 70 

9. Farid Faqih 15 0 20 20 15 70 

10. Luky Sanjaya 0 0 20 20 0 40 

11. M. Dhiva Kurnia 15 30 20 20 15 100 

12. Nashwa Kayla Saputri 15 0 20 20 15 70 

13. Nuryana Agustin 15 30 20 20 0 85 

14. Neli Apriliani 15 0 20 20 15 70 

15. Nafanda Alsa Sachira 15 30 20 20 15 100 

16. Novita Sari 15 0 20 20 0 55 

17. Panji Asmoro Bangun 15 30 20 20 0 85 

18. Pinkan Abelia B 15 0 20 20 0 55 

19. Puput Fatmawati 0 20 20 0 15 55 

20. Rido Dwi Saputra 0 0 0 0 15 15 

21. Renaldi 15 30 20 20 0 85 

22. Rara Murti Sari Devi 15 0 20 20 15 70 

23. Syifa Azzahra 15 0 20 20 15 70 

24. Tifa Repsa 15 30 20 20 0 85 

25. Vallen Natalia Malio 15 30 20 20 15 100 

 

Keterangan: 

 

NO. SOAL TES SKOR 

1. Sebutkan macam-macam gaya yang kamu ketahui!  15 

2. Gaya magnet adalah.. 30 

3. Benda apa saja yang dapat ditarik oleh magnet? 20 

4. Benda apa saja yang dapat ditembus oleh magnet? 20 

5. Tertariknya paku ketika didekatkan dengan magnet 

merupakan cotoh gaya.. 

15 
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DOKUMENTASI 

PELAKSANAAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

 
Siswa sedang mengerjakan soal preetest 

 

 

 
Siswa sedang membuktikan semua benda yang dilempar akan jatuh kebawah  
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Siswa sedang meluncurkan koin pada permukaan halus dan kasar 

 

 

 
Siswa sedang mengelompokkan benda magnetis dan non magnetis 
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Siswa sedang membuktukan magnet dapat menembus beberapa benda 

 

 

 
Siswa sedang mengerjakan soal posttest 
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